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Ikhsan Wijayanto, 2019: Penerapan Teknik Pembelajaran One minute paper Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 3 Arjasa Jember 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
Saat ini, masih ada guru yang melakukan penilaian sebatas formalitas belaka 
dengan mengabaikan sebuah prosesnya. Perlu adanya terobosan bagaimana guru 
memperhatikan dengan seksama mengenai pemahaman peserta didik. Teknik 
pembelajaran one minute paper merupakan teknik evaluasi untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman peserta didik. Teknik ini menggunakan pendekatan belajar 
berpusat pada peserta didik sehingga pengetahuan peserta didik didapat dari 
pengalaman belajarnya.   
Fokus penelitian ini: 1) Bagaimana perencanaan penerapan teknik 
pembelajaran One minute paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019? 2) Bagaimana langkah-
langkah penerapan teknik pembelajaran One minute paper pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019? 
3) Bagaimana evaluasi penerapan teknik pembelajaran One minute paper pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 
2018/2019? 
Tujuan penelitian ini: 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan penerapan 
teknik pembelajaran One minute paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019. 2) Untuk 
mendeskripsikan langkah-langkah penerapan teknik pembelajaran One minute paper 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa Jember tahun 
pelajaran 2018/2019. 3) Untuk mendeskripsikan evaluasi penerapan teknik 
pembelajaran One minute paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model Miles and Hubberman meliputi  reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil Penelitian ini: 1) Perencanaan teknik pembelajaran one minute paper di 
SMP Negeri 3 Arjasa meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2) Langkah-langkah penerapan teknik pembelajaran one minute paper yaitu: a) Guru 
memilih fokus yang sesuai dengan kompetensi dasar, b) Membagikan kertas berisi  
dua pertanyaan, c) Peserta didik diberikan waktu sekitar 1-3 menit untuk menjawab 
pertanyaan, d) peserta didik membacakan jawaban didepan teman-temannya, e) Guru 
mengumpulkan kertas yang telah ditulis peserta didik. 3) Evaluasi penerapan teknik 
pembelajaran one minute paper terdiri dari evaluasi teknik pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. a) evaluasi teknik pembelajaran one minute paper dilakukan dengan 
menambah satu langkah yaitu guru mempersilahkan peserta didik membacakan 
jawaban dengan pertimbangan motivasi. b) evaluasi hasil pembelajaran terdiri dari 
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A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan kualitas mutu pendidikan dan pengembangan proses 
pembelajaran merupakan masalah yang selalu menuntut perhatian. 
Penilaian pembelajaran bukan hanya sebuah formalitas guru untuk 
mendapatkan nilai saja dengan mengabaikan sebuah proses, tetapi guru 
perlu memperhatikan dengan seksama dalam hal pemahaman materi 
tersebut. Maka dari itu perlu inovasi pembelajaran sehingga tidak hanya 
menyampaikan materi, tetapi juga menggunakan strategi, metode, atau 
teknik yang sesuai, disukai, dan mempermudah pemahaman peserta didik. 
Salah satu masalah dalam pembelajaran adalah perkembangan 
kemajuan pembelajaran peserta didik menjadi salah satu aspek pengajaran 
yang kurang diperhatikan dan sering diabaikan. Proses pembelajaran saat 
ini masih cenderung berpusat pada guru dengan bercerita maupun 
ceramah, Sehingga peserta didik kurang terlibat akif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini menyebabkan tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran rendah dan hasil belajar yang diharapkan tidak tercapai 
dengan maksimal. Selain itu guru jarang menggunakan media belajar yang 
yang menarik bagi peserta didik sehingga proses pembelajaran terkesan 
kurang bermakna dan membosankan. 
Salah satu mata pelajaran yang harus ditempuh peserta didik di 
Indonesia adalah pendidikan agama. Pendidikan agama merupakan salah 
satu mata pelajaran yang diwajibkan dari segi utama yang mendasari 
semua segi pendidikan lain. Pendidikan agama bertujuan untuk 
membentuk manusia taqwa yang berbudi luhur memahami dan meyakini 




usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan/atau pelatihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.2 
Mata pelajaran Pendidikan agama Islam merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan di SMP yang dilaksanakan dengan alokasi 
waktu dua jam pelajaran setiap minggunya. Dua jam pelajaran di kelas 
tidaklah cukup untuk menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam 
yang begitu kompleks. Sehingga ada masalah mengenai pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan.  
Syaiful Sagala mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 
membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada sumber 
belajar.3 Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memusatkan 
siswa sebagai subyek belajar, sehingga dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Untuk itu perlu bagi seorang pendidik bagaimana 
menghidupkan suasana pembelajaran dengan cara memilih metode atau 
teknik pembelajaran yang merangsang peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran aktif secara sederhana didefinisikan sebagai metode 
pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.  
Pembelajaran aktif mengkondisikan siswa agar selalu aktif untuk 
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna, sehingga materi yang 
                                                             
2Abdul Majid dan Dian Handayani, Pendidikan Agama Islam: Konsep dan 
Implementasi Kurikulum 2004  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 130. 
3 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan 




telah dipelajari tidak hilang begitu saja, tetapi materi tersebut dapat 
terserap dengan baik. 4 
Teknik belajar aktif dibangun berdasarkan cara-cara orang belajar 
secara alamiah. Mengingat didalam kelas peserta didik itu mempunyai 
kecerdasan yang berbeda-beda, maka seorang pendidik perlu 
menghidupkan pembelajaran dengan memilih teknik pembelajaran yang 
dapat merangsang peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Teknik pembelajaran adalah suatu rencana tentang cara-cara 
pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengajaran.5  Teknik pembelajaran 
merupakan cara guru dalam menyampaikan bahan ajar yang telah disusun  
atau untuk mengetaui kemajuan belajar peserta didik dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.  
Tujuan pembelajaran tentu selaras dengan Undang-undang Dasar 
Negara Republik Indonesia. Tujuan pembelajaran harus mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.6 
Merujuk kepada tujuan pendidikan diatas haruslah guru mampu 
membuat suasana pembelajaran yang bernuansa edukatif untuk 
memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam menghadapi 
berbagai permasalahan yang terjadi dalam hidupnya. Dalam pembelajaran, 
guru harus secara sadar melaksanakan teknik pembelajaran yaitu 
                                                             
4Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif: Teori dan Asessmen (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2016), 12. 
5Slameto, Proses Belajar Mengajar dengan Sistem Kredit Semester (SKS) (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1991), 90. 
6Tim Redaksi Fokus Media, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 




mendesain bagaimana proses pelaksanaan hingga bentuk evaluasi yang 
akan dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Penggunaan Teknik One minute paper merupakan salah satu teknik 
pembelajaran aktif individual yang cukup efektif untuk mengukur 
kemajuan pembelajaran para siswa, baik kemajuan dalam pemahaman 
terhadap bahan ajar maupun kemajuan dalam melakukan tanggapan 
terhadap bahan ajar.7 Hal ini dikarenakan, dengan waktu satu menit, guru 
dapat mengetahui pemahaman siswa dan segera mengulang materi itu jika 
terdapat siswa yang belum menguasainya dengan dikemas semenarik 
mungkin.  
Penerapan teknik One minute paper di SMP Negeri 3 Arjasa 
Jember dapat berlangsung dengan menyenangkan dan peserta didik 
mampu mengoptimalkan pemahaman materi Pendidikan Agama Islam, 
karena penggunaan teknik ini dalam proses pembelajaran melibatkan 
seluruh peserta didik secara individual sehingga peserta didik mampu 
mengoptimalkan pemahaman dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan rata-
rata ulangan harian pendidikan agama Islam pada semester ganjil di kelas 
VIII yaitu 80,5 yang merupakan nilai yang sangat baik. 
Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 
dengan judul penelitian: “Penerapan Teknik Pembelajaran One minute 
paper pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 
Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2018/2019” 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan diteliti 
berkaitan dengan judul Penerapan teknik pembelajaran One minute paper 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa 
Jember tahun pelajaran 2018/2019, adalah sebagai berikut: 





1. Bagaimana perencanaan penerapan teknik pembelajaran One minute 
paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 
Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana langkah-langkah penerapan teknik pembelajaran One 
minute paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana evaluasi dalam penerapan teknik pembelajaran One minute 
paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 
Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu 
kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.8 Penelitian 
ini dilakukan karena memiliki tujuan, tujuan penelitian adalah sebagai 
jawaban atas rumusan masalah yang telah ditentukan. Adapun tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penerapan teknik pembelajaran 
One minute paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019 
2. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan teknik 
pembelajaran One minute paper pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 
2018/2019 
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi dalam penerapan teknik pembelajaran 
One minute paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019. 
 
 





D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan 
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 
kegunaan yang bersifat teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 
instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dimanfaatkan untuk mengembangkan wawasan 
mengenai penerapan teknik One minute paper dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan peneliti sebagai calon pendidik terkait dengan 
teknik pembelajaran 
b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan dalam melakukan perbaikan dalam 
pelaksanaan pembelajaran formal dengan suatu teknik 
pembelajaran yang tepat, guna mencapai tujuan dengan optimal 
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
c. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
masukan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran, khususnya 
dalam penggunaan teknik pembelajaran One minute paper. 
d. Bagi civitas akademika IAIN Jember, penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai bahan tambahan referensi bagi mahasiswa 
IAIN Jember, khususnya jurusan Pendidikan Islam yang 






E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar 
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 
dimaksud peneliti.9 
1. Teknik Pembelajaran One minute paper 
Teknik pembelajaran One minute paper adalah kegiatan 
menulis yang sangat singkat di kelas (1 menit) dalam menanggapi 
pertanyaan yang diberikan, yang mendorong peserta didik untuk 
merefleksikan pelajaran pada hari itu sehingga pendidik dapat 
menanggapinya.10 Teknik pembelajaran ini dikembangkan oleh 
Spencer Kagan dalam pembelajaran kooperatif.11 
Teknik pembelajaran One minute paper yang dimaksud peneliti 
adalah pendidik meminta peserta didik untuk mengeluarkan kertas 
kosong lalu memberikan pertanyaan yang mempunyai jawaban khas 
serta memberi waktu satu menit untuk menjawabnya sehingga tingkat 
pemahaman peserta didik dapat diketahui. 
2. Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiyah Daradjat dalam Abdul Majid, pendidikan 
agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta 
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 
menyeluruh. Lalu mengayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.12 
                                                             
9Ibid., 45. 
10Joe Cuseo, One Minute Paper, diakses dari http://oncourseworkshop.com/self-
awareness/one-minute-paper/  pada tanggal 27 Juni 2019 
11Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif: Teori dan Asessmen (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2016), 36. 
12 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: 
Kondep dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 




Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 
Sekolah Menegah Pertama di Indonesia, mengingat betapa pentingnya 
Pendidikan agama Islam dalam membentuk manusia yang beraklaq 
dan berilmu. 
Jadi pendidikan Agama Islam yang dimaksud peneliti adalah 
pendidikan agama Islam yang diajarkan di sekolah menengah pertama 
tentang materi iman kepada Kitab-kitab Allah khususnya untuk siswa 
kelas VII. 
Jadi yang dimaksud istilah dari judul penelitian ini yaitu Penerapan 
Teknik Pembelajaran One minute paper pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 
adalah perencanaan, langkah-langkah dan evaluasi dalam penerapan teknik 
one minute paper yaitu teknik yangdimana pendidik meminta peserta didik 
untuk mengeluarkan kertas kosong lalu memberikan pertanyaan yang 
mempunyai jawaban khas serta memberi waktu satu menit untuk 
menjawabnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VII pada 
materi Iman kepada Kitab-kitab Allah di SMP Negeri 3 Arjasa. 
F. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk teks naratif. Agar 
memberikan pemahaman pada proposal ini, maka perlu gambaran singkat 
yang dirumuskan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I, merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar 
belakang masalah, fokus penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II, merupakan kajian kepustakaan, pada bab ini dikemukakan 




Kemudian kajian teori tentang pandangan dari sudut teori yang diperoleh 
melalui kepustakaan yang memiliki relevansi dengan permasalahan judul 
skripsi ini. 
Bab III, merupakan metode penelitian. Pada bab ini menguraikan 
tentang pendekatan penelitian yang dipilih agar penelitian yang dipilih, 
agar penelitian yang dilakukan sesuai dengan prosedur serta mendapatkan 
hasil yang diinginkan. Pada bab ini juga dibahas jenis penelitian, lokasi 
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 
keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 
Bab IV, merupakan Hasil Penelitian. Pada bab ini mengemukakan 
tentang penyajian dan analisis data yang diperoleh dalam pelaksanaan 
penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, 
penyajian data, dan analisis data, serta diakhiri dengan pembahasan 
temuan dari lapangan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk 
memaparkan data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan. 
Bab V, merupakan penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil 





A. Penelitian Terdahulu 
Pada  bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 
membuat ringkasanya, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau 
belum terpublikasikan (skripsi, thesis, disertasi, dan sebagainya). 
Diantaranya peneliti paparkan sebagai berikut:  
1. Koimatur Rosidah, 2016, STAIN Kudus dengan judul “Pengaruh One 
minute paper Dan Teknik Ask The Winner Terhadap Kecerdasan 
Intrapersonal Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs 
Manbaul Huda Kalitekuk Karanganyar Demak Tahun Pelajaran 
2015/2016”.13  
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dalam penelitian ini 
masalah yang dimunculkan (1) bagimana penerapan teknik One minute 
paper, Ask The Winner pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 
di MTsManbaul Huda Kalitekuk Karanganyar Demak? (2) bagaimana 
kecerdasan intrapersonal peserta didik mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam di MTsManbaul Huda Kalitekuk Karanganyar 
Demak? (3) adakah pengaruh teknik One minute paper terhadap 
kecerdasan intrapersonal peserta didik mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam di MTs Manbaul Huda Kalitekuk Karanganyar 
Demak tahun pelajaran 2015/2016? (4) adakah pengaruh teknik Ask 
The Winner terhadap kecerdasan intrapersonal peserta didik mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs Manbaul Huda Kalitekuk 
Karanganyar Demak tahun pelajaran 2015/2016? (5) Adakah pengaruh 
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teknik one minute paper dan teknik ask the winner terhadap 
kecerdasan intrapersonal peserta didik mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam di MTs Manbaul Huda Kalitekuk Karanganyar 
Demak tahun pelajaran 2015/2016? 
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang 
yakni pada penelitian terdahulu dan sekarang sama-sama membahas 
mengenai variabel teknik One minute paper. Perbedaanya adalah jika 
penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif, namun 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan fokus masalah 
yang berbeda. 
Hasil dari penelitian ini adalah teknik one minute paper dan ask 
the winner berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan intrapersonal 
peserta didik mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs 
Manbaul Huda Kalitekuk Karanganyar Demak tahun pelajaran 
2015/2016.   
2. Muh. Yusba Nurzamjirana Muchtar, dkk., 2014, UN Makassar, dengan 
judul “Pengaruh One Minute Paper Dalam Model Pembelajaran 
Pencapaian Konsep Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas X 
MIA SMA Negeri 1 Sinjai”.14 
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh One minute paper dalam pemahaman konsep ikatan kimia 
menggunakan model pembelajaran pencapaian konsep di kelas X MIA 
SMA Negeri 1 Sinjai. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif pemberian One minute paper dalam model pembelajaran 
pencaPAIan konsep terhadap pemahaman konsep siswa SMA Negeri 1 
Sinjai Kelas X MIA pada materi pokok ikatan kimia. 
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3. Siti Hasanah dan Muh. Syihab Iqbal, 2016, UIN Alauddin Makassar 
dengan judul “Perbandingan Hasil belajar Siswa melalui strategi active 
knowledge sharing dipadu dengan teknik minute paper ditinjau dari 
kecerdasan intelektual (IQ)”.15 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana interaksi antara metode 
pembelajaran (strategi active knowledge sharing dipadu teknik minute 
paper dan tanpa teknik minute paper) dengan kecerdasan intelektual 
(tinggi-rendah) dalam pencapaian hasil belajar fisika siswa kelas XI 
IPA MAN Wajo. 
Hasil penelitian ini yaitu tidak terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran  (active knowledge sharing dipadu dengan teknik minute 
paper dan tanpa teknik minute paper) dan kecerdasan intelektual 
(tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil belajar fisika siswa kelas 
XI IPA MAN Wajo. 
Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan Kajian Penelitian Terdahulu 
No Peneliti dan 
Judul 
Persamaan Perbedaan 
1 2 3 4 
1 Koimatur Rosidah, 
2016,  STAIN Kudus 
dengan judul 
“Pengaruh One minute 
paper Dan Teknik Ask 








metode kuantitatif maka 
saat ini peneliti 
menggunakan 
penelitian kualitatif. 
Selain itu perbedaan 
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2. Muh. Yusba 
Nurzamjirana 
Muchtar, dkk., 2014, 
UN Makassar, dengan 
judul “Pengaruh One 
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metode kuantitatif maka 
saat ini peneliti 
menggunakan 
penelitian kualitatif. 
Dan pada penelitian 
terdahulu mata 
pelajaran yaitu Kimia 
sedangkan peneliti 
fokus ke pendidikan 
agama Islam 
 
3. Siti Hasanah dan 
Muh. Syihab Iqbal, 




teknik One minute 
Jika penelitian 
terdahulu menggunakan 
metode kuantitatif maka 





Hasil belajar Siswa 
melalui strategi active 
knowledge sharing 
dipadu dengan teknik 





Dan pada penelitian 
terdahulu mata 
pelajaran yaitu Kimia 
sedangkan peneliti 
fokus ke pendidikan 
agama Islam 
Dari sini nantinya peneliti akan menjadikan penelitian terdahulu 
tersebut sebagai teori dan perbandingan dalam mengupas lebih dalam 
khususnya mengenai perencanaan, langkah-langkah, dan evaluasi teknik 
pembelajaran one minute paper dalam mata pelajaran Pendidikan agama 
Islam. 
B. Kajian Teori 
1. Teknik Pembelajaran One minute paper 
a. Pengertian Teknik Pembelajaran One minute paper 
Selain strategi, metode, pendekatan, tedapat istilah lain 
yang kadang-kadang sulit dibedakan yaitu teknik. Teknik 
pemebelajaranseringkali disamakan dengan metode pembelajaran. 
Teknik adalah jalan, alat, atau media yang digunakan oleh guru 
untuk mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang 
ingin dicapai.16 
Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 
mengimplementasikan suatu metode. Teknik sifatnya lebih praktis 
dibandingkan dengan metode. Dengan kata lain teknik pada 
dasarnya bertumpu pada situasi dan kepribadian seseorang. 
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Penjelasan mengenai teknik diatas dapat disimpulkan 
bahwa teknik adalah cara atau kiat. Jadi dalam pembelajaran yang 
dilakukan, guru harus mempunyai cara-cara atau kiat-kiat untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Penerapan teknik tentu tidak terlepas dari proses 
pembelajaran. Berikut ini merupakan pengertian pembelajaran 
menurut beberapa ahli diantaranya sebagai berikut: 
1) Pembelajaran menurut Corey dalam Sagala adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon dalam situasi 
tertentu.17 
2) Pembelajaran menurut Slavin yaitu perubahan dalam diri 
seseorang yang disebabkan oleh pengalaman. Perubahan yang 
terjadi bersifat permanen, artinya bahwa perubahan yang terjadi 
bukan secara serta merta namun melalui proses interaksi dan 
pengalaman yang sistematis.18 
3) Pengertian pembelajaran menurut Nazaruddin adalah suatu 
peristiwa atau situasi yang sengajar dirancang dalam rangka 
membantu dan mempermudah proses belajar dengan harapan 
dapat membangun kreatifitas siswa.19 
Pengertian pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh 
guru secara sengaja dan terencana untuk merangsang peserta didik 
untuk dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan. Melalui 
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pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral keagamaan, 
aktivitas dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi 
dan pengalaman belajar. 
Teknik pembelajaran merupakan bagian yang harus ada 
dalam pembelajaran. Teknik pembelajaran merupakan cara guru 
dalam menyampaikan suatu metode berdasarkan pendekatan yang 
dianut20. Misalnya, penggunaan metode ceramah dalam kelas besar 
tentu berbeda dengan kelas yang jumlah siswanya sedikit. Dengan 
demikian teknik pembelajaran yang bisa digunakan guru dapat 
bervariasi. Untuk metode yang sama dapat digunakan teknik 
pembelajaran yang berbeda. 
Slameto menjelaskan teknik pembelajaran adalah suatu 
rencana tentang cara-cara pendayagunaan dan penggunaan potensi 
dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
(pengajaran).dengan kata lain, teknik pembelajaran merupakan 
suatu rencana bagaimana melaksanakan tugas belajar mengajar 
yang telah diidentifikasikan (hasil analisis) sehingga tugas tersebut 
dapat memberikan hasil belajar yang optimal.21 
Pengertian teknik pembelajaran diatas  dapat disimpulkan 
bahwa teknik pembelajaran merupakan cara atau kiat yang 
digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Teknik pembelajaran merupakan cara guru dalam 
mengimplementasikan metode berdasarkan pendekatan yang 
dianut. dengan kata lain teknik pembelajaran ditentukan 
berdasarkan metode yang digunakan, dan metode ditentukan 
berdasarkan pendekatan yang dianut. 
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Pembelajaran aktif berawal dari kredo John Locke pada 
tahun 1960an dengan prinsip tabula rasa yang menyatakan bahwa 
knowledge comes from experience artinya pengetahuan berpangkal 
dari pengalaman22. Dengan kata lain, untuk memproleh suatu 
pengetahuan, seseorang harus mengalaminya sendiri. Peserta didik 
untuk dapat menangkap pembelajaran dengan baik harus terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga memperoleh 
pengalaman belajar. 
Salah satu teknik yang membuat siswa menjadi lebih aktif 
dan kooperatif adalah one minute paper (kertas satu menit). Secara 
bahasa one berarti satu, sedangkan paper berarti kertas. Teknik 
pembelajaran One minute paper adalah kegiatan menulis yang 
sangat singkat di kelas (1 menit) dalam menanggapi pertanyaan 
yang diberikan, yang mendorong peserta didik untuk merefleksikan 
pelajaran pada hari itu sehingga pendidik dapat menanggapinya.23 
Teknik pembelajaran one minute paper merupakan teknik yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Teknik ini merupakan teknik 
yang sangat efektif untuk mengukur kemajuan peserta didik baik 
pemahaman maupun tanggapan terhadap bahan ajar.24  
Pengertian lain menyebutkan bahwa teknik ini merupakan 
teknik evaluasi yang digunakan untuk mengecek pemahaman 
peserta didik untuk persiapan pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya.25 Penggunaan teknik ini dapat digunakan untuk 
menilai tugas rumah yang selesai atau dapat dilakukan pada awal 
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pembelajaran. Berikut ini merupakan beberapa contoh pertanyaan 
yang diajukan dalam teknik pembelajaran one minute paper26: 
1) Perhatian 
a) Tanpa melihat catatan Anda, apa yang paling berkesan atau 
menonjol di benak Anda tentang kelas hari ini? 
b) Apa ide paling mengejutkan dan / atau tidak terduga yang 
diungkapkan dalam diskusi hari ini? 
c) Melihat kembali catatan Anda, apa yang akan Anda katakan 
adalah ide paling merangsang yang dibahas di kelas hari 
ini? 
d) Untuk Anda, pertanyaan menarik apa yang masih belum 
terjawab tentang topik hari ini? 
2) Relevansi 
a) Menurut pendapat Anda, ide apa yang paling berguna yang 
dibahas di kelas hari ini? 
b) Selama kelas hari ini, ide apa yang menurut Anda sebagai 
hal yang dapat atau harus Anda praktikkan? 
c) Contoh atau ilustrasi apa yang dikutip di kelas hari ini yang 
paling bisa Anda hubungkan? 
3) Sikap / Opini 
a) Apakah Anda setuju atau tidak setuju dengan pernyataan 
ini:. . .? Mengapa? 
b) Apa argumen (atau kontra-argumen) paling persuasif atau 
meyakinkan yang Anda dengar diungkapkan dalam diskusi 
hari ini? 
c) Apakah ada posisi yang diambil di kelas hari ini yang 
sangat tidak Anda setujui, atau ternyata mengganggu dan 
meresahkan? 
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d) Gagasan apa yang diungkapkan dalam kelas hari ini yang 
sangat memengaruhi atau memengaruhi opini, sudut 
pandang, atau nilai pribadi Anda? 
4) Analisis 
a) Apa yang Anda anggap sebagai tujuan atau sasaran utama 
kelas hari ini? 
b) Menurut Anda apa poin terpenting atau konsep sentral yang 
dikomunikasikan selama presentasi hari ini? 
5) Koneksi Konseptual 
a) Hubungan apa yang Anda lihat antara topik hari ini dan 
topik lain yang sebelumnya dibahas dalam kursus ini? 
b) Apa yang dibahas di kelas hari ini yang tampaknya 
berhubungan dengan apa yang Anda pelajari atau pelajari di 
kursus lain? 
Dapat disimpulkan bahwa teknik pembelajaran one minute 
paper adalah teknik pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
dengan menggunakan kertas yang berisi pertanyaan dan cukup 
efektif untuk mengukur kemajuan belajar peserta didik. 
b. Tujuan Teknik Pembelajaran One minute paper 
Salah satu teknik pembelajaran yang dapat membuat siswa 
lebih aktif adalah teknik pembelajaran one minute paper. Teknik 
one minute paper ini merupakan teknik pembelajaran yang dapat 
melibatkan peserta didik dengan menggunakan kertas pertanyaan 
dari guru dan dijawab oleh peserta didik dengan tujuan  untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap 
pelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Dikutip dalam artikel 
yang dikeluarkan universitas TUFTS yang berjudul five minutes 





1) Mengumpulkan umpan balik dari siswa tentang materi yang 
baru saja dipelajari 
2) Merangsang diskusi 
3) Meningkatkan hasil ujian siswa (seperti yang ditunjukkan 
dalam studi) 
4) memperbaiki atau membangun jembatan untuk 
menghubungkan konsep-konsep yang mungkin siswatelah 
ketinggalan ketika kelas bertemu lagi 
5) Membedakan konsep penting di dalam materi yang telah 
dipelajari.27 
 
c. Manfaat Teknik Pembelajaran One Minute Paper 
Teknik pembelajaran one minute paper bukan hanya untuk 
menilai pemahaman siswa, tetapi juga merangsang siswa untuk 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Secara lebih rinci, berikut 
adalah manfaat teknik pembelajaran one minute paper: 
1) One minute paper dapat menjadi “jembatan konseptual” mulai 
awal periode semester hingga berakhirnya periode semester 
tersebut. 
2) One minute paper dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan menulis konsep dan materi yang belum dipahami atau 
diketahui. Dengan menulis di kertas, dapat memotivasi siswa 
khususnya yang mempunyai sifat pemalu untuk aktif 
menuliskan idenya tanpa menyampaikan didepan teman-
temannya secara langsung. 
3) One minute paper dapat memotivasi siswa untuk hadir mengkuti 
proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan ada nilai tambahan 
yang diberikan kepada setiap siswa yang menyelesaikan 
oneminute paper. Tetapi guru tidak menilai benar tidak 
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melainkan ada tidaknya jawaban dalam kertas yang telah 
diberikan sebelumnya. 
4) One minute paper dapat berfungsi sebagai log pembelajaran 
atau jurnal belajar. Hal ini dikarenakan pada setiap pertemuan 
siswa menuliskan atau menyimpulkan materi yang telah 
dipelajarinya. Sehingga dalam akhir semester dapat dipelajari 
kembali.28 
Selain siswa, guru juga mendapat manfaat dari penerapan 
teknik pembelajaran one minute paper yaitu membantu 
memastikan sejauh mana tujuan dan sasaran kelas telah tercapai, 
serta membantu mengatur durasi waktu mengajar di pertemuan 
selanjutnya.29 
d. Perencanaan Penerapan Teknik Pembelajaran One minute 
paper dalam Pendidikan Agama Islam 
1) Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan merupakan sebuah tahapan yang harus 
dilaksanakan dalam mewujudkan suatu pembelajaran. Hal ini 
bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
dan terarah.  
Perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yang 
dilakukan. Perencanaan menurut Abdul majid yaitu menyusun 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan.30 
Dalam istilah lain perencanaan adalah suatu cara yang 
untuk mengantisipasi dan menyeimbangkan perubahan. Menurut 
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Uno definisi ini mengasumsikan bahwa perubahan selalu terjadi. 
Perubahan lingkungan harus diantisipasi sehingga perubahan 
berimbang dengan perubahan dalam pembelajaran di sekolah 
atau madrasah.31 
Hal ini juga seirama dengan yang telah dipaparkan oleh 
Zulaichah Ahmad bahwa perencanaan pembelajaran adalah 
proses memilih, menetapkan dan mengambangkan pendekatan 
dan teknik pembelajaran, menawarkan bahan ajar, menyediakan 
pengalaman belajar yang bermakna, serta mengukur tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai hasil 
pembelajaran.32 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
pembelajaran adalah suatu cara atau upaya memilih, 
menetapkan, mengembangkan, strategi yang akan digunakan 
dalam pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
telah ditentukan. 
2) Dasar Perlunya Perencanaan Pembelajaran 
Perlunya perencanaan pembelajaran agar dapat mencapai 
perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan pembelajaran ini 
dilakukan dengan asumsi, sebagai berikut: 
a) Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali 
dengan perencanaan pembelajaran 
b) Untuk merencang suatu pembelajaran perlu menggunakan 
pendekatan sistem 
c) Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan 
pada siswa secara perseorangan 
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d) Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada 
ketercapaian tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada 
tujuan langsung pembelajaran, dan tujuan pengiring dari 
pembelajaran 
Dari pemaparan diatas, terlihat bahwa perencanaan 
pembelajaran harus dilaksanakan sebagai bagian dari proses 
pembelajaran. Selain tepat sasaran, dengan melakukan 
perencanaan pembelajaran diharapkan tujuan tersebut dicapai 
dengan efisien. 
3) Langkah-langkah Perencanaan Pembelajaran 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah menjelaskan bahwa 
“perencanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 dirancang 
dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada Standar Isi dan disesuaikan dengan 
pendekatan pembelajaran yang digunakan”. Penjelasan 
mengenai silabus dan RPP secara lebih detail, akan dipaparkan 
berikut ini33: 
1) Silabus 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. 
Selain itu, silabus digunakan sebagai acuan dalam 
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. Silabus 
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan 
Standar isi. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 65 tahun 2013 tentang standar 
proses pendidikan dasar dan menengah menyebutkan bahwa 
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silabus paling sedikit memuat: identitas mata pelajaran (tema 
atau sub tema); identitas sekolah (nama satuan pendidikan 
dan kelas); kompetensi inti yang merupakan gambaran secara 
kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta 
didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran; 
kompetensi dasar yang merupakan kemampuan spesifik yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait 
muatan atau mata pelajaran; tema; materi pokok yang 
memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 
indikator pencapaian kompetensi; pembelajaran merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan; penilaian yang merupakan 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
menentukan pencapaian hasil belajar siswa; alokasi waktu 
yang disesuaikan dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; sumber 
belajar (dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar atau sumber belajar lain yang relevan). 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya 
mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap guru pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 
sistematis agar dalam kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 




aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis siswa.  
RPP disusun berdasarkan KD atau sub tema yang 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan 
dasar dan menengah menyebutkan bahwa komponen RPP 
terdiri dari: identitas sekolah (nama satuan pendidikan); 
identitas mata pelajaran (tema atau sub tema); kelas/semester; 
materi pokok; alokasi waktu yang ditentukan sesuai dengan 
keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan 
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 
dalam silabus dan KD yang harus dicaPAI; tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan; kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi; materi pembelajaran yang memuat fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam 
bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
ketercapaian kompetensi; metode pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD 
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik; media 
pembelajaran yang berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi pelajaran; sumber belajar yang 
dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 
atau sumber belajar lain yang relevan; langkah-langkah 
pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 





d. Langkah-langkah Penerapan Teknik Pembelajaran One minute 
paper dalam Pendidikan Agama Islam 
Teknik pembelajaran merupakan cara guru dalam 
mengimplementasikan metode berdasarkan pendekatan yang 
dianut. dengan kata lain teknik pembelajaran ditentukan 
berdasarkan metode yang digunakan, dan metode ditentukan 
berdasarkan pendekatan yang dianut. 
Kegiatan menjadi lebih terorganisir jika kegiatan tersebut 
mempunyai patokan atau step by step yang telah ditentukan. 
Sehingga diharapkan kegiatan dapat berjalan sistematis dan pada 
ujungnya dapat mencapai tujuan pembelajaran peserta didik. 
Penerapan teknik pembelajaran one minute paper dapat 
dilakukan di awal, tengah, maupun akhir pembelajaran. Penerapan 
teknik pembelajaran  one minute paper di awal pembelajaran 
digunakan untuk apersepsi, hal ini untuk mengetahui daya ingat 
siswa terkait apa yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
dan mempersiapkan psikologis peserta didik agar siap dalam 
menerima pelajaran. Di tengah proses pembelajaran penerapan 
teknik one minute paper digunakan untuk merefleksi siswa 
sebelum materi baru diajarkan dan juga untuk menanggapi proses 
pembelajaran terkait dengan ide-ide yang disampaikan oleh 
pendidik. 
Pada akhir proses pembelajaran merupakan waktu yang 
paling sering digunakan. Pada waktu ini teknik ini berfungsi untuk 
merefleksikan kembali dan berfikir lebih dalam mengenai konsep 
yang paling penting yang dipelajari saat itu. Teknik ini juga emberi 
kesan yang bermakna dan memfokuskan peserta didik terhadap 




penelitian menunjukkan bahwa, jika siswa ikut terlibat dalam 
review singkat dari materi yang sudah disampaikan kepada mereka 
pada akhir kelas. Mereka mempertahankan hampir dua kali lebih 
banyak dari konten faktual dan konseptual ketika diuji di kemudian 
hari.34 
Berikut merupakan langkah-langkah teknik pembelajaran 
one minute paper: 
1) Guru memilih fokus yang akan diidentifikasi melalui minute 
paper 
2) Guru menulis satu atau dua pertanyaan yang harus direspon 
oleh masing-masing peserta didik . Contoh pertanyaan: apa saja 
hal-hal penting yang telah kamu pelajari hari ini? 
3) Peserta didik ditugaskan untuk menulis informasi penting yang 
telah dikuasai pada secarik kertas 
4) Guru mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh peserta didik 
dan memeriksa secara sekilas untuk mengetahui pemahaman 
peserta didik.35 
Pelaksanaan langkah-langkah diatas tidak membutuhkan 
waktu yang cukup lama sehingga cukup praktis diterapkan di 
setiap pertemuan pembelajaran. Tetapi juga harus menyesuaikan 
karakteristik materi dan peserta didik di kelas dimana tempat kita 
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e. Evaluasi dalam Penerapan Teknik Pembelajaran One Minute 
Paper 
1) Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah kegiatan 
mengevaluasi atau mengoreksi hal-hal yang terjadi atau 
dilakukan selama pembelajaran yang telah berlangsung. Atau 
dalam kata lain merupakan sebuah kegiatan untuk mengetahui 
hal-hal penting baik berupa kelebihan atau kekurangan yang 
terjadi pada kegiatan pembelajaran, baik yang menyangkut 
tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan 
maupun sistem penilaian yang telah berlangsung dengan 
harapan agar dapat melakukan yang terbaik pada saat kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan nantinya.36 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang ditetapkan 
dan dilaksanakan saat ini. Dalam kurikulum 2013 terdapat 
empat aspek yang tercakup dalam kompetensi inti diantaranya 
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan ketrampilan. 
Beberapa aspek tersebut merupakan implementasi dari 
softskills dan hardskills.37 Penilaian otentik menjadi ciri khas 
penilaian dari kurikulum 2013 yang meliputi aspek kompetensi 
sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi ketrampilan. 
Sunarti dan Rahmawati mendefinisikan istilah otentik 
merupakan sinonim dari asli, nyata, valid, atau reliabel. Jadi, 
penilaian autentik adalah proses pengumpulan informasi 
tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang 
dilakukan oleh peserta didik melalui berbagai teknik 
yangmampu mengungkapkan, membuktikan, atau 
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menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah 
benar-benar dikuasai dan dicapai.38 Permendikbud No. 66 
tahun 2013 tentang standar penilaian, penilaian otentik 
merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif 
untuk menilai, mulai dari proses hingga keluaran pembelajaran. 
Penilaian otentik mencakup ranah sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. 
Kunandar menjelaskan bahwa pada penilaian otentik 
guru menerapkan kriteria yang berkaitan dengan konstruksi 
pengetahuan, kajian keilmuan, dan pengalaman yang diperoleh 
dari luar sekolah.39 Penilaian otentik mencoba menggabungkan 
kegiatan guru mengajar, kegiatan siswa belajar, motivasi dan 
keterlibatan peserta didik, serta keterampilan belajar. Karena 
penilaian itu merupakan bagian dari proses pembelajaran, guru 
dan peserta didik berbagi pemahaman tentang kriteria kinerja. 
Dalam beberapa kasus, peserta didik bahkan berkontribusi 
untuk mendefinisikan harapan atas tugas-tugas yang harus 
mereka lakukan. Penilaian otentik sering digambarkan sebagai 
penilaian atas perkembangan peserta didik, karena berfokus 
pada kemampuan mereka berkembang untuk belajar bagaimana 
belajar tentang subjek. Menurut pendapat beberapa ahli 
tersebut mengenai penilaian otentik, 
Sehubungan dengan penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penilaian otentik adalah penilaian atas 
perkembangan peserta mencakup ranah sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan yang menggabungkan kegiatan guru 
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mengajar, kegiatan siswa belajar, motivasi dan keterlibatan 
peserta didik, serta keterampilan belajar. 
2) Manfaat Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi dalam pendidikan memberikan manfaat kepada 
berbagai pihak dalam beberapa hal: 
a) Bagi siswa 
Evaluasi hasil belajar memberikan manfaat bagi 
siswa karena: 
(1) Dengan mengetahui hasil belajarnya, siswa dapat 
menilai apakah cara belajar sudah efektif untuk 
mencapai hasil dan memperbaiki dan meningkatkannya 
di masa mendatang. 
(2) Hasil belajar menginformasikan hasil jerih payah siswa 
dalam belajar. Hasil belajar yang tinggi akan 
memuaskankannya dan makin termotivasinya untuk 
meningkatkan menjadi lebih baik. Hasil belajar yang 
rendah akan memacu siswa untuk meningkatkan hasil 
belajarnya. 
b) Bagi guru 
Guru mempunyai kepentingan untuk mengetahui 
hasil evaluasi pendidikan karena: 
(1) Dengan evaluasi guru dapat mengetahui efektifitas 
mengajarnya. Hasil belajar menginformasikan apakah 
tujuan pembelajaran sudah tercapai melalui proses 
pembelajaran. Dengan melihat hasil evaluasi, guru 
menilai efektifitas proses pembelajarannya 
(2) Hasil belajar merupakan cermin hasil kerja guru. 




untuk memperbaiki proses pembelajaranya agar hasil 
belajar lebih optimal.40 
c) Jenis-jenis Penilaian dalam Kurikulum 2013  
Daryanto mengemukakan bahwa penilaian otentik 
merupakan suatu bentuk tugas yang menghendaki peserta didik 
untuk menunjukkan kinerja di dunia nyata secara bermakna, 
yang merupakan penerapan esensi pengetahuan dan 
keterampilan. Penilaian otentik dalam implementasi Kurikulum 
2013 mengacu pada standar penilaian, jenis-jenis penilaian 
otentik sebagai berikut: 
(1) Penilaian kompetensi sikap 
(a) Pengamatan sikap 
Penilaian sikap melalui pengamatan dapat 
menggunakan jurnal, penilaian diri, dan penilaian 
antar teman. 
(b) Penilaian diri 
Penilaian diri merupakan suatu teknik penilaian 
dimana peserta didik diminta untuk menilai dirinya 
sendiri berkaitan dengan status, proses dan tingkat 
pencapaian kompetensi yang dipelajarainya dalam 
mata pelajran tertentu. Teknik penilaian diri dapat 
digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
(c) Penilaian antar teman 
Penilaian antar teman adalah penilaian yang dilakukan 
terhadap sikap seorang peserta didik oleh seorang 
peserta didik lainnya dalam suatu kelas atau 
rombongan belajar. 
(2) Penilaian kompetensi pengetahuan 
                                                             




(a) Tes tertulis 
Tes tertulis terdiri dari memilih atau mensuplai 
jawaban dan uraian. Tes tertulis berbentuk uraian 
bersifat komprehensif sehingga mampu 
menggambarkan ranah sikap, ketrampilan, dan 
kemampuan peserta didik. 
(b) Tes lisan 
Tes lisan adalah tes yang menuntut siswa memberikan 
jawaban secara lisan dengan cara mengadakan tanya 
jawab secara langsung kepada peserta didik. 
(c) Tes praktik 
Tes praktik dilakukan dengan mengamati kegiatan 
peserta didik dalam melakukan sesuatu. 
(3) Penilaian kompetensi ketrampilan 
(a) Penilaian proyek 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian 
terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh peserta 
didik menurut periode/waktu tertentu. 
(b) Penilaian portofolio 
Penilaian portofolio merupakan penilaian atas 
kumpulan artefak yang menunjukkan kemajuan dan 
dihargai sebagai hasil kerja dari dunia nyata. 
(c) Penilaian penugasan 
Penilaian penugasan dapat berupa pekerjaan rumah 
atau proyek yang harus dikerjakan oleh peserta didik 
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2. Pendidikan Agama Islam di SMP 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama merupakan kata majemuk yang terdiri 
dari kata “Pendidikan” dan “agama”. Dalam kamus umum Bahasa 
Indonesia, pendidikan berasal dari kata didik, dengan diberi awalan 
“pe” dan akhiran “an”, yang berarti “proses pengubahan sikap 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
latihan.” Sedangkan arti mendidik itu sendiri adalah memelihara 
dan memberi latihan (ajaran) mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran. 
Menurut John Dewey, pendidikan adalah proses 
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual 
dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. Hasan Basri 
menjelaskan bahwa pendidikan adalah proses pembinaan manusia 
secara jasmaniah dan rohaniah.42 
Dapat disimpukan bahwa pendidikan adalah sebuah proses 
untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia 
khususnya intelektual, emosional, maupun spiritualnya. Ketiga 
potensi tersebut merupakan sebuah komponen yang tak terpisahkan 
dan harus terus diasah demi mencapai kedewasaan. 
Menurut Zakiyah Daradjat dalam Abdul Majid, Pendidikan 
agama Islam merupakan suatu usaha untuk membina dan mengasuh 
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.43 
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Undang-undang Nomor 55 tahun 2007 menjelaskan bahwa 
pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan ketrampilan 
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah 
pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.  
Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang 
wajib dilaksanakan setiap sekolah, mulai dari jenjang SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/MA hingga perguruan tinggi. Hal ini mengingat 
betapa pentingnya, agama sebagai pedoman hidup manusia 
sehingga perlu ditanamkan sejak dini. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP 
Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu 
usaha atau kegiatan selesai. Pendidikan sebagai suatu usaha atau 
kegiatan yang berproses melalui beberapa tahap dan tingkatan-
tingkatan yang mempunyai tujuan yang bertahap dan bertingkat 
pula.44 
Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk 
meraih tercapainya insan yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT. Apabila anak didik telah beriman dan  bertaqwa dapat 
dikatakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam telah tercapai. 
Menurut Hamdan, Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti bertujuan untuk:  
1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 
tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
                                                             




terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT. 
2) Mewujudkan peserta didik yang taat beragama, berakhlak 
mulia, berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 
adil, etis, santun, disiplin, toleran, dan mengembangkan budaya 
Islami dalam komunitas sekolah. 
3) Membentuk peserta didik yang berkarakter melalui pengenalan, 
pemahaman, dan pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan 
yang Islami dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, 
sesama, dan lingkungan secara harmonis. 
4) Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan 
nilai-nilai Islami dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, 
warga negara, dan warga dunia.45 
Tujuan pendidikan agama Islam tersebut menggambarkan 
betapa pentingnya agama memberikan kepedulian pada 
pembentukan manusia yang beriman dan bertaqwa serta berakhlak 
mulia. Kesadaran tersebut didasarkan pada keyakinan bahwa 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 
berakhlak mulia akan dapat menciptakan keharmonisan dalam 
kehidupan baik secara pribadi, maupun berbangsa dan bernegara.   
c. Ruang Lingkup PAI di SMP 
Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam memiliki ruang 
lingkup sebagai berikut: 
1) Akidah: merupakan akar atau pokok agama. Syariah atau fiqih 
(ibadah, muamalah) dan akhlaq bertitik tolak dari akidah, 
yaknik sebagai manifestasi dan konsekuensi dari keimanan dan 
keyakinan hidup. Akhlaq merupakan aspek sikap hidup atau 
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kepribadian hidup manusia yang mengatur hubungan manusia 
dengan Allah, dan hubungan manusia dengan manusia lainya. 
Hal itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia 
dalam menjalankan sistem kehidupannya. 
2) Fiqih merupakan sistem atau seperangkat aturan yang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan 
makhluk lainnya. 
3) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)  merupakan catatan 
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke 
masa dalam beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta dalam 
mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran 
Islam yang dilandasi dengan akidah. 
4) Al-quran Hadist merupakan sumber utama ajaran Islam dalam 
arti keduanya merupakan sumber akidah-akhlak, syariah/fiqih 
(ibadah, muamalah), sehingga kajianya berada di setiap unsur 
tersebut. 
Materi PAI diatas didasarkan dari ketentuan-ketentuan yang 
ada pada dua sumber pokok, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Muhammad SAW. Di samping itu, materi PAI juga diperkaya 
dengan hasil istimbat atau ijtihad para ulama, sehingga ajaranajaran 
pokok yang bersifat umum, lebih rinci dan mendetail. 
d. Fungsi pendidikan Agama Islam 
Kurikulum pendidikan agama islam untuk sekolah atau 
madrasah berfungsi sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama, kewajiban 
menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap 




menumbuhkembangkan lebih lanjut pada diri anak melalui 
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan 
ketakwaan tersebut berkembang secara optimal sesuai dengan 
tingkat perkembangannya. 
2) Penanaman nilai, sebagau pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. 
3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri denhan 
lingkungannya, baik fisik mauoun sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. Penyesuaian 
mental, yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungannya bsik 
fisik maupun sosial dengan ajaran islam. 
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan 
maupun kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, 
dan pengamalan ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 
(alam naya dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan orang lain.46 
Muhaimin menjelaskan bahwa diantara fungsi pendidikan 
agama Islam bagi peserta didik yaitu untuk membimbing dan 
mengarahkan manusia agar mampu mengemban amanah dari 
Allah, yaitu menjalankan tugas-tugas hidupnya di muka bumi, baik 
sebagai, Abdullah (hamba Allah yang harus tunduk dan taat 
                                                             
46 Abdul Majid dan Dian Handayani, pendidikan agama islam berbasis kompetensi 




terhadap segala aturan dan kehendak-Nya serta mengabdi hanya 
kepada-Nya) maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang 
menyangkut pelaksanaan tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri, 
dalam keluarga/rumah tangga, dalam masyarakat, dan tugas 
kekhalifahan terhadap alam.47 
3. Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Mulyasa menyatakan bahwa Kurikulum 2013 yang berbasis 
karakter dan kompetensi lahir sebagai jawaban terhadap berbagai 
kritikan terhadap kurikulum 2006, serta sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan dan dunia kerja. Kurikulum 2013 
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai 
keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan 
teknologi seperti yang digariskan dalam haluan negara.48 
Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah 
lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang 
telah dirilis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 
Tema Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, dalam implementasi kurikulum, guru 
dituntut untuk secara professional merancang pembelajaran afektif, 
dan bermakna (menyenangkan), mengorganisasikan pembelajaran, 
memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menetukan prosedur 
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pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta 
menetapkan kriteria keberhasilan 49.  
Fadlillah mendefinisikan bahwa Kurikulum 2013 
merupakan kurikulum baru yang mulai ditetapkan pada tahun 
pelajaran 2013/2014. Pada Kurikulum 2013 yang menjadi titik 
tekan pada Kurikulum 2013 ini adalah peningkatan dan 
keseimbangan softskills dan hardskills yang meliputi aspek 
kompetensi kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Kemudian, kedudukan kompetensi yang semula yang diturunkan 
dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan 
dari kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih bersifat tematik 
integratif dalam semua mata pelajaran. Dalam konteks ini, 
Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai 
yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan 
keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui pengetahuan di 
bangku sekolah. Dengan kata lain, antara softskills dan hardskills 
dapat tertanam secara seimbang, berdampingan, dan mampu 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.50 
b. Tujuan Kurikulum 2013 
Poerwati dan Amri menyebutkan bahwa tujuan kurikulum 
dapat di bagi menjadi empat yaitu tujuan pendidikan nasional, 
tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran atau 
instruksional51. Berbeda dengan pendapat Mulyasa bahwa 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia 
yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, 
                                                             
49 Ibid, 99. 
50 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 
SD/MI/SMP/MTS, & SMA/MA,( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 16. 
51 Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 
2013 Sebuah Inovasi Struktur Kurikulum Penunjang Pendidikan Masa 




keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi52. Dalam hal ini, 
pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan 
kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan 
peserta didik sebagi wujud pemahaman terhadap konsep yang 
dipelajarinya secara kontekstual. Kurikulum 2013 memungkinkan 
para guru menilai hasil belajar peserta didik dalam proses 
pencapaian sasaran belajar, yang mencerminkan penguasaan dan 
pemahaman terhadap apa yang dipelajarinya. Oleh karena itu, 
peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan kompetensi dan 
karakter yang akan dijadikan sebagai standar penilaian hasil 
belajar, sehingga para peserta didik dapat mempersiapkan dirinya 
melalui penguasaan terhadap sejumlah kompetensi dan karakter 
tertentu, sebagai prasyarat untuk melanjutkan ke tingkat 
penguasaan kompetensi dan karakter berikutnya. 
 
c. Karakteristik Kurikulum 2013 
Dalam Permendikbud No. 68 tahun 2013, Kurikulum 2013 
dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 
1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama 
dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik. 
2) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. 
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3) Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan 
masyarakat. 
4) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan 
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas 
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata 
pelajaran. 
6) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi 
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses 
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 
dinyatakan dalam kompetensi inti. 
Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi 
horizontal dan vertikal).53 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang yang bermaksud untuk 
memahami fenomena yang dialami subyek penelitian, misalnya perilaku, 
motivasi, tindakan, dan sebagainya dengan cara mendeskripsikan dalam 
bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.1 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 
(field research). Penelitian lapangan (field research) adalah sebuah 
penelitian yang sumber data dan proses penelitianya menggunakan tempat 
dan lokasi tertentu.2 Penelitian lapangan merupakan bagian dari jenis 
penelitian deskriptif, yang mana dalam penelitian ini berusaha 
mendeskripsikan penerapan teknik one minute paper di SMP Negeri 3 
Arjasa Jember. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 3 Arjasa Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. Alasan dipilihnya 
lokasi ini karena lembaga ini khususnya guru PAI menggunakan teknik 
pembelajaran One minute paper. 
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C. Subyek Penelitian 
Penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sample. Teknik purposive sample adalah teknik pengambilan 
sampel yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai 
pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya.3 
Subyek penelitian yang dimaksud peneliti adalah yang berkaitan dengan 
penerapan teknik pembelajaran one minute paper diantaranya: 
1. Kepala Sekolah 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
3. Peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 3 Arjasa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data.4 Data merupakan hal yang sangat mendasar dalam 
sebuah penelitan, maka dari itu setiap kegiatan penelitian harus 
mengupayakan diperolehnya data yang sesuai untuk dapat memecahkan 
masalah penelitian.  
Untuk mendapatkan data yang valid maka dibutuhkan beberapa 
teknik pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut bahasa observasi berarti pengamatan. Jenis observasi 
ada dua yaitu observasi partisipan dan non partisipan. Jenis observasi 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif, 
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maksudnya adalah peneliti dalam hal ini datang di tempat kegiatan 
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Disini peneliti mengamati segala proses langkah-langkah penerapan  
teknik pembelajaran One minute paper pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 
2018/2019. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara terdapat dua jenis yaitu 
wawancara tak berstruktur dan terstruktur.5 
Penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur yaitu 
dalam pedoman wawancara hanya terdapat garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan dalam penelitian. Adapun 
wawancara tak berstruktur tersebut digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data berupa: 
a. Perencanaan penerapan teknik pembelajaran One minute paper 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 
Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019. 
b. Langkah-langkah penerapan teknik pembelajaran One minute 
paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019. 
c. Evaluasi penerapan teknik pembelajaran One minute paper pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa 




                                                             





Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya, karya 
monumental dari seseorang. Adapun data-data yang ingin diperoleh 
dalam dokumentasi adalah Dokumen dan foto-foto yang relevan, 
diperoleh dari berbagai sumber yang diakui validitasnya dalam 
memperkuat analisa fokus penelitian seperti RPP, data siswa, nilai 
siswa dan dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diproleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain.6 Analisis data dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang utuh 
terkait dengan masalah yang menjadi obyek penelitian. Dengan 
mempertimbangkan jenis penelitian yang digunakan maka analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles and Hubberman. 
Metode ini diajukan untuk mendeskripsikan data yang terkait 
dengan masalah pokok yang diperoleh dalam sebuah penelitian, sekaligus 
menganalisisnya berdasarkan kualitas data yang menjadi bahan deskripsi. 
Proses analisis terhadap berbagai temuan di atas menggunakan model 
Miles and Hubberman sebagai berikut7: 
 
 
                                                             





1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti memilih yang penting, membuat kategori 
(huruf besar, kecil, angka, membuang yang tidak dipakai. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian 
data akan dilakukan dalam penyusunan informasi yang kompleks ke 
dalam bentuk yang lebih sederhana sehingga didapat data yang lebih 
mudah difahami.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan tentu harus sesuai dengan fokus 
penelitian yang telah ditentukan. Kesimpulan awalyangdikemukakan 
dalam penelitian kualitatif yang masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
dalam proses pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahihan 
dan keadaan data dalam suatu penelitian.8untuk menguji keabsahan data 
                                                             




peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang sudah ada.9 Hal ini dipilih karena jenis penelitian adalah 
penelitian kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber 
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Triangulasi sumber 
digunakan peneliti untuk meneliti tentang penerapan teknik pembelajaran 
One minute paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 3 Arjasa Jember. 
Triangulasi teknik berarti teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Oleh karena itu, 
dalam triangulasi teknik ini peneliti menggunakan observasi non 
partisipatif, wawancara tak berstuktur, dan dokumentasi untuk 
mendapatkan sumber data yang valid tentang penelitian ini. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan, mulai dari penelitian terdahulu, pengembangan desain, 
penelitian sebenarnya, hingga pada penulisan laporan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Menyusun rencana penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan 
d. Memilih informan 
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Memahami latar penelitian 
                                                             




b. Memasuki lapangan penelitian 
c. Mengumpulkan data 
d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 
3. Tahap pasca penelitian 
a. Menganalisis data yang diperoleh 
b. Mengurus perizinan selesai penelitian 
c. Menyajikan data dalam bentuk laporan 




PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
SMP Negeri 3 Arjasa merupakan lembaga formal yang terdapat di 
kabupaten Jember tepatnya di daerah pegunungan desa Darsono kecamatan 
Arjasa. 
1. Sejarah SMP Negeri 3 Arjasa 
Desa Darsono merupakan sebuah desa yang terletak di sebuah 
pegunungan di Jember. Dahulu, Akses jalan yang cukup sulit dan 
ekonomi masyarakat yang kurang membuat masyarakat lebih fokus 
untuk mengelola ladang dan ternak untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. Sekolah yang cukup jauh ditambah tidak ada alat 
transportasi menjadi alasan mereka untuk tidak mengenyam bangku 
pendidikan. Hal ini mengakibatkan banyaknya masyarakat yang buta 
huruf. 
Melihat hal itu, para tokoh masyarakat, aparatur pemerintah, 
dan dinas terkait bermusyawarah untuk mendirikan lembaga 
pendidikan di daerah tersebut. Sehingga pada tanggal 28 November 
2007, melalui SK Bupati Jember Nomor: 421/1476.8/436.41.6/2007 
didirikan sekolah Negeri Satu Atap (SATAP) SD-SMP yang dipimpin 
oleh satu kepala sekolah. 
Siswa semakin banyak dan agar pengelolaan dapat berjalan 
lebih maksimal maka pada tahun 2010, sekolah Negeri Satu Atap 
(SATAP) SD-SMP dipecah menjadi dua institusi yang berbeda yakni 
SD Negeri Darsono dan SMP Negeri Darsono. Tahun 2015, SMP 




peringkat B berdasarkan SK Penetapan Nomor 175/BAP-
S/M/SK/X/2015. Dan akhirnya pada tanggal 29 September 2015 
melalui SK Bupati Jember Nomor: 188.45/330/1.12/2015 telah 
berubah nama (nomenklatur) menjadi SMP Negeri 3 Arjasa sampai 
saat ini.1 
2. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Arjasa 
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang 
sangat cepat; era media sosial, dan berubahnya kesadaran masyarakat 
dan orang tua terhadap pendidikan memicu sekolah untuk merespon 
tantangan sekaligus melihatnya sebagai peluang. SMP Negeri 3 Arjasa 
memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang 
diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam: 
 VISI 
Berakhlak mulia, berprestasi optimal, dan berwawasan 
lingkungan sehat 
 MISI 
1) Mengembangkan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan 
2) Melaksanakan pembelajaran discoverylearning sesuai 
kurikulum 2013 
3) Melaksanakan konsep pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, menarik, dan menyenangkan 
4) Melakukan sistem penilaian berbasis kelas 
5) Mengembangkan nilai akademis dan non akademis 
6) Melaksanakan menajemen kelembagaan dan MRS 
7) Mengembangkan sumber dana dan potensi sekolah 
                                                             




8) Meningkatkan pelayanan pendidikan dan anak didik 
9) Mengembangkan sarana dan prasarana yang memadai 
10) Meningkatkan kegiatan pengembangan diri 
11) Meningkatkan pelaksanaan kegiatan keagamaan2 
 
3. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 3 Arjasa 
NPSN     : 20554246 
Status     : Negeri 
Bentuk Pendidikan   : SMP 
Alamat     : Jl. Gading No. 50 Dusun Teratai 
RT / RW     : 0 / 0 
Dusun     : Teratai 
Desa / Kelurahan    : Darsono 
Kecamatan    : Kec. Arjasa 
Kabupaten    : Kab. Jember 
Provinsi     : Jawa Timur 
Kode Pos     : 68191 
Lintang     : -8.1040000 
Bujur     : 113.7171000 
Status Kepemilikan   : Pemerintah Daerah 
SK Pendirian Sekolah   : 421/1276.8/436.41.6/2007 
Tanggal SK Pendirian   : 2007-11-28 
SK Izin Operasional   : 421.3/2003/436.316/2007 
Tanggal SK Izin Operasional  : 2008-03-31 
 
                                                             






Kebutuhan Khusus Dilayani  : Tidak ada 
Nama Bank    : Bank Jatim 
Cabang KCP/Unit   : Jember 
Rekening Atas Nama   : SMPN 3 ARJASA 
Luas Tanah Milik   : 1500 
Luas Tanah Bukan Milik  : 533 
Data Rinci 
Status BOS    : Bersedia Menerima 
Waku Penyelenggaraan   : Pagi 
Sertifikasi ISO    : Belum Bersertifikat 
Sumber Listrik    : PLN 
Daya Listrik    : 900 
Akses Internet    : Tidak Ada 
Kontak 
Telepon    : 03317197376 
Fax    : 0 
Email     : smpnegeri3arjasa@gmail.com 
Website    : http://20554246siap_sekolah.com 
Data Lainnya 
Kepala Sekolah   : Drs. Syamsul Arifin 
Operator    : Nadiah Agustiningsih 
Kurikulum   : Kurikulum 2013 
Akreditasi    : B3 
 
                                                             




4. Stuktur Organisasi SMP Negeri 3 Arjasa 
Bagan 4.1 
Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Arjasa 
Tahun Pelajaran 2018/20194 
 
Berdasarkan struktur organisasinya, SMP Negeri 3 Arjasa 
Jember dapat dikatakan Organisasi Formal yang merupakan sistem 
aturan dan regulasi yang umum dan tegas. Peraturan SMP Negeri 3 
Arjasa Jember ditetapkan secara formal yang di dalamnya mengatur 
tindakan-tindakan dan fungsi-fungsi jabatan dalam organisasi.  
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KETERANGAN 
                    : Garis Komando 




5. Dewan Guru dan Karyawan SMP Negeri 3 Arjasa 
 
Tabel 4.1: Dewan Guru dan Karyawan SMP Negeri 3 Arjasa5 
NO NAMA JABATAN 
1 Drs. Syamsul Arifin BK / Kepala Sekolah 
2 Budi Utomo, S.Pd BAHASA INGGRIS/ Waksek 
3 Sri Rahayu,S.Pd MATEMATIKA / Kurikulum 
4 Abdaah Khasanah, SH BAHASA INDONESIA 
5 Umi Tarfiah Zahro, S.Pd IPA 





8 Ninik Indriyati, A.Ma PRAKARYA 
9 Nurul Hamzah, S.Pd BTA 
10 Nanik Rustiana, S.Pd IPS 
11 Holifah, S.Si BAHASA DAERAH 
12 Tutiani, S.Pd PJOK 
13 Achmad Anas Rozaqi, SH PPKn 




16 April Kurniati Agustin Tenaga Administrasi/ Korlak TU 
17 Samin Penjaga Sekolah 
 
Pegawai sekolah berjumlah 14 orang dengan rincian laki-laki 5 
orang dan 9 orang perempuan dan tenaga pendidikan 1 orang. Pegawai 
                                                             




Negeri Sipil terdiri dari 4 orang, 3 dewan guru dan 1 tenaga administrasi. 
Dan 10 tenaga honorer. 
B. Penyajian Data 
Data yang disajikan merupakan hasil penelitian lapangan dengan 
menggunakan teknik-teknik penggalian data yang telah diterapkan, yaitu 
bservasi, wawancara dan dokumentasi. Data-data dari penelitian ini untuk 
mengetahui Penerapan Teknik Pembelajaran One minute paper pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa Jember Tahun 
Pelajaran 2018/2019 khususnya mengenai perencanaan, langkah-langkah, 
dan evaluasinya. 
1. Perencanaan penerapan teknik pembelajaran One minute paper 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 
Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019 
Dalam melakukan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti, guru biasanya melakukan persiapan 
pembelajaran mata pelajaran PAI tersebut agar dalam proses 
pembelajaran dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam hal 
ini akan dikemukakan hasil  wawancara dan dokmentasi yang peneliti 
lakukan dalam persiapan pembelajaran PAI sebagai berikut: 
Sebagai persiapan mengajar, guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Arjasa menyusun 
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh waka kurikulum sebagai berikut: 
“Terkait perencanaan itu ada kalender pendidikan, prota, 
promes dan lain-lain, namun yang wajib dari guru saat ini adalah 
membuat Silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 
menyangkut hal-hal yang akan dilaksanakan step by step dalam 




promes dibuat secaraa bersama-sama melalui rapat dan harus 
disesuaikan dengan kebijakan pemerintah yang telah ada”6 
Lebih lanjut guru PAI menjelaskan: “untuk perencanaan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam ini saya membuat Silabus dan RPP 
untuk dilaporkan ke pimpinan pada awal tahun pelajaran kemarin, jadi 
untuk sekarang sudah selesai tinggal melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai yang sudah direncanakan”.7 
Berdasarkan paparan diatas bahwasanya perencanaan 
penerapan teknik pembelajaran one minute paper terdiri dari Silabus 
dan Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan dijabarkan 
secara rinci sebagai berikut: 
a. Perencanaan Silabus 
Hal pertama dalam merencanakan sebuah perencanaan 
pembelajaran adalah dengan membuat silabus. Silabus adalah 
rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan 
tema tertentu. Silabus yang disusun mencakup kompetensi inti, 
kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang 
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 
Kurikulum 2013 menyediakan silabus dalam buku ajar, hal 
ini cukup memudahkan bagi guru yang cukup 
mengembangkannya. Begitupun dengan guru Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 3 Arjasa yang cukup mengembangkan 
silabus yang diberikan oleh pemerintah untuk dikembangkan 
sesuai dengan kondisi sekolah. 
Berikut adalah hasil wawancara dengan waka kurikulum di 
SMP Negeri 3 Arjasa mengenai perencanaan pembelajaran dalam 
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pembuatan silabus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi pekerti: 
“Berkaitan dengan silabus ini kan sudah ada contohnya 
dalam buku guru Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti, jadi 
terkait hal ini guru PAI tinggal mengembangkannya sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan materi yang ada”.8 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh guru pendidikan 
Agama Islam sebagai berikut:  
“Berkaitan dengan penyusunan silabus, saya melihat contoh 
yang ada di buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 
8 yang diberikan oleh pemerintah, selanjutnya dikembangkan 
sendri. Silabus tersebut dijadikan acuan atau pedoman untuk 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Didalam 
silabus dijelaskan mengenai kompetensi inti, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber belajar”.9 
Selanjutnya menganai manfaat dari silabus beliau juga 
mengemukakan sebagai berikut: 
“Manfaat dari silabus adalah sebagai pedoman dalam 
pengemabangan pembelajaran lebih lanjut, seperti pembuatan 
Perencanaan dalam sebuah proses pembelajaran merupakan suatu 
hal yang sangat penting. Hal itu dikarenakan dengan adanya 
perencanaan diharapkan seorang guru dapat menjalankan tugasnya 
secara fokus dan sistematis sehingga mencapai tujuan pembelajaran 
dengan efektif dan efisien”.10 
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Gambar 4.1: Silabus Mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam11 
 
Gambar 4.1 diatas merupakan silabus mata pelajaran 
pendidikan agama Islam untuk kelas VIII semester ganjil pada 
materi Iman kepada Kitab-kitab Allah. Silabus tersebut dibuat 
berdasarkan KI KD yang ada. 
Berdasarkan pemaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan silabus dilaksanakan oleh guru PAI di SMP Negeri 3 
Arjasa dengan melihat silabus yang dibuat pemerintah dan 
dikembangkan sendiri sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
materinya.   
b. Perencanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Persiapan pembelajaran berikutnya yang disusun oleh guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 
Negeri 3 Arjasa berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
RPP merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan 
atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran.  
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran Pendidikan agama Islam dan Budi pekerti dalam 
penyusunan RPP sebagai berikut: 
                                                             




“Dalam penyusunan RPP, saya membuatnya sesuai dengan 
Silabus, Prota, Promes, maupun kalender pendidikan yang sudah 
dibuat dengan hal itu RPP yang saya buat sesuai batasan yang 
pemerintah berikan”.12 
Persiapan melaksanakan pembelajaran, sebuah metode 
merupakan aspek penting dalam RPP yang harus disesuaikan 
dengan KI dan KD,  perencanaan dalam metode atau teknik 
pembelajaran beliau mengemukakan: 
“Perencanan dalam penggunaan metode tentu tidak 
sembarangan, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan. 
Misalnya materi, tujuan, dan karakteristik peserta didik. Dalam hal 
pemilihan teknik one minute paper hal yang perlu dipertimbangkan 
yaitu karakteristik materi harus berupa konsep, tujuan untuk 
mengetahui penguasaan konsep peserta didik. Teknik tersebut 
diterapkan di akhir proses pembelajaran kadang juga diawal 
pembelajaran tergantung tujuan.”13 
Pemilihan sebuah metode pembelajaran merupakan suatu 
yang sangat penting. Pemilihan metode atau teknik pembelajaran 
harus melalui berbagai pertimbangan diantaranya adalah 
karakteristik materi. Khusus untuk pemilihan teknik one minute 
paper didasarkan pada materi dengan karakteristik konsep dan 
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta 
didik dan memotivasinya terkait materi yang telah dipelajari.  
Selanjutnya dalam menerapkan media beliau memaparkan: 
“Untuk media dalam teknik one minute paper hanya kertas yang 
berisi pertanyaan khas walau terkadang kertas kosong disediakan 
oleh peserta didik saya menuliskan pertanyaannya di papan tulis, 
jadi tidak terlalu rumit”14. 
                                                             
12 Inni Masudatun Hamidah, wawancara, Jember, 4 Agustus 2018 
13 Inni Masudatun Hamidah, wawancara, Jember, 4 Agustus 2018 




Sedangkan dalam hal perencanaan evaluasi pembelajaran 
beliau mengemukakan sebagai berikut: “Evaluasi yg saya lakukan 
dalam mata pelajaran Pendidikan agama Islam ada 5 yaitu evaluasi 
pada awal dan akhir pembelajaran, ulangan harian, UTS, UAS, dan 
evaluasi diri”15  
Lebih lanjut beliau memaparkan: “Perencanaan ini sudah 
saya persiapkan sebelum tahun ajaran dimulai. Jadi ketika sudah 
memasuki tahun ajaran baru tinggal melaksanakan saja walau 
terkadang juga ada penyesuaian dalam RPP yang saya buat terkait 
perkembangan peserta didik nantinya”16. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Waka Kurikulum 
yaitu: “Terkait perangkat pembelajaran ini memang saya 
mewajibkan bagi guru untuk melaporkan kepada saya awal tahun 
pelajaran sehingga nantinya tidak menganggu pembelajaran pada 
tahun pelajaran yg baru, namun untuk RPP bisa direvisi paling 
lambat satu bulan tahun pelajaran baru”17. 
Kepala sekolah SMP Negeri 3 Arjasa menegaskan 
bahwasanya “Perangkat pembelajaran semisal kalender 
pendidikan, prota, promes, silabus, dan RPP diserahkan pada awal 
masuk tahun pelajaran baru untuk dirapatkan bersama, terkait 
kendala dan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran 
disampaikan dalam forum tersebut”18. 
Hal ini juga dikuatkan dengan temuan dokumen oleh 
peneliti terkait perangkat pembelajaran khususnya mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam dokumen berikut 
dan gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.2 Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam19 
 
Gambar 4.2 diatas merupakan RPP Pendidikan Agama 
Islam materi Iman Kepada Kitab-kitab Allah  yang didalamnya 
terdapat beberapa komponen diantaranya; identitas sekolah yaitu 
berupan nama satuan pendidikan, identitas mata pelajaran atau 
tema/sub tema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran 
dilakukan melalui pendahuluan, inti, dan akhir, serta penilaian 
hasil pembelajaran. Pada komponen RPP tersebut khususnya pada 
metode pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran bagian 
inti tergambarkan bahwa guru PAI menerapkan teknik 
pembelajaran one minute paper yaitu pada bab Iman Kepada 
Kitab-kitab Allah.20 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan RPP sudah sesuai dengan aturan yang telah dibuat dan 
dalam RPP terlihat bahwasanya guru menerapkan teknik 
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pembelajaran one minute paper pada bab Iman kepada Kitab-kitab 
Allah. Penentuan teknik one minute paper berdasarkan materi 
dengan konsep yang cukup kompleks dan tujuan pembelajaran di 
RPP yang sesuai dengan Kurikulum 2013. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan teknik pembelajaran one minute paper pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa yaitu 
rencana pembelajaran yang meliputi silabus yang telah dibuat oleh 
pusat dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai 
penjabaran dari silabus dengan menggunakan pendekatan saintifik. 
Perencanaan pembelajaran ini telah dibuat di awal tahun pelajaran 
baru dan disetujui oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Arjasa dan 
perencanaan seperti ini dimiliki oleh setiap guru mata pelajaran 
termasuk guru pendidikan agama Islam untuk dijadikan pedoman saat 
pelaksanaan pembelajaran dan berguna untuk perbaikan dimasa yang 
akan datang. Pada rencana pembelajaran khususnya RPP terlihat 
bahwasanya guru menerapkan teknik pembelajaran one minute paper 
pada bab Iman kepada Kitab-kitab Allah. Penentuan teknik one minute 
paper berdasarkan materi dengan konsep yang cukup kompleks dan 
tujuan pembelajaran di RPP yang sesuai dengan Kurikulum 2013. 
2. Langkah-langkah penerapan teknik pembelajaran One minute 
paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 3 Arjasa Jember tahun pelajaran 2018/2019 
Pelaksanaan pembelajaran adalah upaya yang dilajukan oleh 
guru untuk melaksanakan rancangan yang telah disusun baik silabus 
maupun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan 
pembelajaran menunjukkan penerapan langkah-langkah suatu teknik 
pembelajaran yang ditempuh oleh guru dalam memastikan 




dalam menggunakan teknik pembelajaran merupakan salah satu kunci 
sukses dalam keberhasilan proses pembelajaran dan setiap lembaga 
pendidikan mengimbau kepada setiap pendidik untuk menggunakan 
teknik pembelajaran yang kreatif. Agar materi yang disampaikan lebih 
mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini disampaikan ibu waka 
kurikulum bahwa: 
“Kurikulum 2013 menekankan pada pendidikan karakter, jadi 
bagaimana cara guru mengasah kemampuan anak untuk menghali 
kemampuan secara aktif dan mandiri. Jadi peserta didik harus lebih 
aktif sedangkan guru hanya fasilitator. Sehingga memacu pemikiran 
siswa dan berani menyampaikannya.  Jadi sekali lagi guru harus 
berinovasi dan kreatif memilih teknik pembelajaran yang sekiranya 
peserta didik itu lebih bergairah dantujuan pembelajaran terpenuhi. 
Tetapi kembali lagi harus melihat dulu peserta didiknya cocok engga. 
Jadi teknik ini cocok untuk kelas ini tapi belum tentu cocok untuk 
kelas lain”21 
Adapun pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam 
dalam dalam penelitian ini menggunakan teknik pembelajaran one 
minute paper yang diterapkan dikelas VIII dengan kurikulum 2013, 
sebagaimana penjelasan guru PAI bahwa “Sebenarnya teknik 
pembelajaran ini dilaksanakan dengan pertimbangan materi dan 
keadaan peserta didik kelas VIII yang gampang lupa dan kurang 
antusias jika diberi pertanyaan biasa”22. Hal ini senada dengan 
pernyataan peserta didik yang mengatakan bahwa “Saya senang pak 
dengan teknik one minute paper itu karena ga gampang lupa 
khususnya materi intinya dan juga kadang saya maju dapat hadiah”23. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP 
meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pada pendahuluan 
diawali dengan guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama, kemudian guru memeriksa kehadiran peserta didik, 
                                                             
21 Sri Rahayu, wawancara, Jember, 12 Agustus 2018 
22 Muhammad Sofyan, wawancara, Jember, 14 Agustus 2018 




dilanjutkan dengan menginformasikan tujuan yang akan dicapai dala 
proses pembelajaran, kemudian menyampaikan garis besar materi yang 
akan dipelajari, serta member motivasi kepda peserta didik agar 
semangat mengikuti proses pembelajaran.24 
Hal ini juga disampaikan oleh salah satu peserta didik bahwa: 
“Pertama doa bersama kemudian bu guru menginformasikan 
tujuan apa sih yang kita dapat untuk mempelajari materi ini, kemudian 
disampaikan dulu singkat sekali materi yang bikin penasaran pingin 
tau lebih lanjut dan terakhir baca yel yel agar teman-teman selalu 
semangat belajar”25 
Teknik pembelajaran one minute paper ini diterapkan di kelas 
VIII yang menggunakan kurikulum 2013 yang menggunakan 
pendekatan saintifik yang terdiri dari 5M (mengamati, menanya, 
mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan). Pda 
kegiatan inti guru pendidikan Agama Islam menjalankan kegiatan 
pembelajaran seperti biasa tentunya sesuai dengan pendekatan 
saintifik. Seperti yang disampaikan guru PAI sebagai berikut: 
“Pada kegiatan inti itu kan kami melaksanakan 5M, dalam 
proses mengamati saya memberi waktu kepada peserta didik untuk 
mambaca buku siswa yang dimiliki setiap peserta didik, kedua 
menanya, setelah membaca buku saya member pertanyaan dan juga 
mempersilahkan peserta didik untuk bertanya terkait hal-hal yang 
menimbulkan pertanyaan selama proses membaca buku tadi, ketiga 
mengumpulkan data, jadi sebelum saya menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan peserta didik, saya meminta peserta didik yang lain untuk 
mencari jawaban. Pada proses asosiasi peserta didik menulis kira-kira 
jawaban seperti apa yang akan disampaikan nantinya. Terakhir, 
mengkomunikasikan, peserta didik secara bergantian menyampaikan 
tulisannya kepada peserta didik lainnya”26. 
Hal serupa juga disampaikan oleh salah satu siswa, bahwa: 
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“Setelah baca yel-yel kami disuruh membaca buku, kemudian 
diberi pertanyaan oleh bu guru PAI, terus kami mencari jawaban entah 
diskusi satu kelompok atau sendiri, lanjut menuliskan jawaban di buku 
PAI, kemudian menyampaikannya di depan teman-teman”27 
Pernyataan diatas juga sesuai dengan hasil observasi peneliti 
bahwa pertama, pada proses mengamati peserta didik bersama-sama 
membaca dalil naqli tentang Iman kepada Kitab-kitab Allah beserta 
artinya kemudian membaca buku siswa terkait bab Iman kepada kitab-
kitab Allah. Kedua, proses menanya  guru mempersilahkan peserta 
didik untuk mengajukan pertanyaan dikarenakan tidak ada peserta 
didik yang bertanya guru berinisiatif untuk bertanya tentang perbedaan 
atau persamaan serta contoh perilaku yang mencerminkan sikap Iman 
kepada kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para Nabi dan rosul-
Nya. Ketiga, pada proses pengumpulan data (explore), peserta didik 
membuka kembali bukunya dan mencari persamaan dan perbedaan 
kitab-kitab Allah dan mencari fakta yang ada yang diketahui dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu dia juga memikirkan tentang sikap-
sikap yang mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah. Keempat, 
asosiasi yaitu peserta didik menganalisis hasil temuannya dan 
menuliskan dalam bentuk rangkuman terkait dengan pertanyaan yang 
telah diberikan. Kelima, peserta didik memaparkan hasil temuan dan 
analisis terhadap kitab-kitab suci yang diturunkan Allah kepada para 
Nabi dan rosul-Nya.28 
Terakhir merupakan bagian penutup. Pada bagian ini 
merupakan waktu untuk menerapkan teknik pembelajaran one minute 
paper. Setiap teknik pembelajaran tentu memiliki langkah-langkah 
penerapannya, tak terkecuali teknik one minute paper yang diterapkan 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Secara lebih rinci 
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mengenai penerapan langkah-langkah teknik pembelajaran one minute 
paper, dipaparkan sebagai berikut: 
a. Guru memilih fokus yang diidentifikasi melalui one minute 
paper yang sesuai dengan kompetensi dasar 
Pemilihan fokus atau pertanyaaan yang akan diberikan 
kepada peserta didik merupakan hal yang harus dipertimbangkan 
dengan baik. Guru PAI di SMP Arjasa memilih pertanyaan terkait 
dengan sejauh mana pemahaman peserta didik mengenai hal-hal 
yang telah dipelajari sebagai berikut: 
“Terkait dengan pemilihan pertanyaan saya memilih 
berdasarkan berbagai pertimbangan satu adalah harus sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang di RPP kedua adalah karena ini 
K13 yang mementingkan karakter jadi saya ingin memasukkan 
pertanyaan yang mencari pendapat yaitu apa tujuan kita 
mempelajari materi ini seperti itu”.29 
Pernyataan diatas dibenarkan oleh salah satu siswa kelas 
VIII: 
“Pertanyaannya itu apa hal penting yang dipelajari tadi dan 
tujuan kita untuk mempelajarinya, jadi kita ingat lagi meski 
waktunya singkat dan kita menyadari betapa pentingnya 
mempelajari materi itu”.30 
Pernyataan diatas juga diperkuat dokumentasi peneliti 
mengenai pertanyaan dalam teknik one minute paper berikut ini: 
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Gambar 4.3: Lembar pertanyaan teknik One Minute Paper31 
Gambar 4.3 merupakan lembar jawaban yang digunakan 
dalam penerapan teknik pembelajaran one minute paper oleh guru 
PAI di SMP Negeri  3 Arjasa. Terdapat dua pertanyaan yaitu 
terkait dengan pemahaman peserta didik dan motivasi mempelajari 
materi tersebut. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
langkah pertama adalah menentukan fokus untuk dijadikan 
pertanyaan. Pertanyaan khas yang dimaksud adalah pertanyaan 
mengenai pemahaman dan motivasi peserta didik mempelajari 
materi iman kepada kitab-kitab Allah.  
b. Membagikan kertas berisi  dua pertanyaan kepada peserta 
didik dengan soal yang sama 
Pembagian kertas berisi pertanyaan ini dilakukan kepada 
semua peserta didik tanpa terkecuali, seperti penyataan guru PAI 
sebagai berikut: 
“Setelah selesai membuat pertanyaan tadi, itu buatnya 
dirumah. Kemudian pada proses pembelajaran itu tinggal 
membagikannya. Sebenarnya ada dua opsi yaitu guru menulis 
pertanyaan dipapan tulis diikuti peserta didik dengan menulisnya 
di sebuah lembar kertas atau kertas sekaligus berisi pertanyaan 
jadi peserta didik tinggal mengisi saja. Kebetulan saya memilih 
opsi yang kedua dan dibagikan ke semua peserta didik”.32 
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Sesuai dengan observasi peneliti bahwasanya lembaran 
kertas yang berisi dua pertanyaan tersebut dibagikan kepada setiap 
peserta didik kecuali peserta didik yang tidak masuk kelas saat itu 
missal karna sakit atau tanpa alasan33. 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya 
langkah kedua yaitu membagikan kertas berisi dua pertanyaan 
kepada semua peserta didik. Peserta didik tinggal menuliskan 
jawabaannya pada kertas yang telah diberikan. 
   
c. Peserta didik diberikan waktu sekitar 1-3 menit untuk 
menjawab pertanyaan yang sudah dibagikan oleh guru 
Langkah selanjutnya adalah pengisian lembar jawaban yang 
telah diterima oleh setiap peserta didik. Pengisian lembar jawaban 
tersebut cukup singkat yang sesuai dengan peryataan guru PAI 
berikut ini: 
“Selanjutnya itu proses inti dimana peserta didik 
mengisikan jawaban mereka ke lembar yang telah mereka terima. 
Prosesnya saya awasi betul jika ada yang menjiplak saya catat 
disebuah lembar kertas dan memperingatkan peserta didik tersebut 
bahwasanya kejujuran itu akan menguntungkan diri sendiri dan 
sebaliknya. Waktunya cukup singkat kalo saya paling lama 3 
menit saja selesai tidak selesai dikumpulkan. Jadi saya pingin 
hasilnya benar-benar dari peserta didik sendiri sehingga penentuan 
sejauh mana pengetahuan setiap peserta didik dan motivasinya”.34 
Peserta didik juga menyampaikan hal yang sama yaitu: 
“Mengisi pertanyaannya diberi waktu yang sedikit pak, jadi 
tidak ada kesempatan kami menunggu jawaban teman kalo 
menunggu otomatis waktu habis dan kami belum menuliskan 
jawaban di kertas ditambah diawasi ketat oleh bu guru”.35 
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Berdasarkan observasi peneliti, teramati bahwa peserta 
didik menjawab pertanyaan hanya dengan waktu 3 menit. Proses 
menjawab pertanyaan cukup kondusif meski ada peserta didik yang 
masih saja berbicara pada saat proses pengisian jawaban tersebut 
berlangsung.36 Hal tersebut terlihat dari dokumentasi berikut ini: 
 
Gambar 4.4: Peserta didik menjawab pertanyaan37 
Gambar 4.4 merupakan proses ketika peserta didik sedang 
memberikan jawaban pada pelaksanaan teknik pembelajaran one 
minute paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
langkah ketiga adalah memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
telah diberikan dalam proses penerapan teknik pembelajaran one 
minute paper. Waktu peserta didik menyelesaikannya yaitu 3 
menit.  
d. Sebelum jawaban peserta didik dikumpulkan, guru memberi 
kesempatan kepada beberapa siswa untuk maju, membacakan 
jawaban didepan teman-temannya. 
Terkait dengan peserta didik yang membacakan hasil 
jawaban di depan teman-teman di kelas, Bu Inni memaparkan: 
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“Itu untuk melatih keberanian peserta didik, selain itu 
membacakan hasil jawaban di depan kelas akan menjadi 
pengalaman belajar bagi peserta didik ketimbang setelah 
menjawab pertanyaan langsung dikumpulkan, kan kurang 
memberi kesan, selain itu ada apresiasi lebih bagi peserta didik 
yang berani maju bisa bentuknya poin atau hadiah dan saya juga 
akan memperhatikan aspek keadilan misalnya kalo sudah maju 
saya beri kesempatan peserta didik yang lain”38 
Pernyataan diatas dibenarkan oleh peserta didik yaitu: 
“Sesudah menjawab pertanyaan itu bu guru 
mempersilahkan untuk maju membacakan jawaban kita pak, hanya 
2 saja yang maju kadang juga dapat hadiah pak, kalo berani 
maju”.39 
 
Gambar 4.5: Peserta didik membacakan hasil jawaban dari 
teknik pembelajaran One minute paper40 
Dari gambar 4.5 diatas tergambarkan bahwa peserta didik 
maju membacakan hasil jawaban mereka didepan teman-temannya 
dengan penuh antusias. Peserta didik juga mendapat hadiah dari 
guru PAI setelah selesai membacakan jawabanya. 
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Dari pemaparan diatas, langkah keempat adalah guru 
mempersilahkan peserta didik untuk maju membacakan hasil 
jawaban yang telah ditulisnya.  
 
e. Guru mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh peserta 
didik dan meyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama 
Proses terakhir yaitu megumpulkan hasil jawaban peserta 
didik kepada guru. Seperti pemaparan guru PAI sebagai berikut: 
“Sebelum pembelajaran diakhiri dengan salam dan doa 
bersama, peserta didik mengumpulkan hasil jawaban mereka dan 
menyimpulkan secara bersama-sama sehingga pembelajaran ini 
benar-benar bermakna dan harapannya selain memahami materi 
peserta didik juga melaksanakannya”.41 
Senada dengan itu, salah satu peserta didik menyampaikan: 
“Terakhir itu dikumpulkan ke bu guru, dengan diberi nama 
kira di lembar jawabanya dan habis itu menyimpulkan bersama-
sama dan istirahat”.42 
Dari hasil observasi peneliti juga didapati bahwa peserta 
didik mengumpulkan hasil jawaban ke guru PAI. Kemudian 
peserta didik berdoa bersama dan keluar kelas untuk beristirahat.43 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik mengumpulkan hasil jawabannya ke guru PAI. Hal 
ini dilaksanakan setelah proses teknik one minute paper berakhir. 
Mengenai hambatan yang ada ketika melaksanakan teknik one 
minute paper Bu Inni menjelaskan: 
“Kendalanya sampai saat ini belum ada, hal ini dikarenakan 
teknik ini tidak membutuhkan media-media yang rumit cukup 
kertas kosong dan bulpoin untuk dapat melaksanakan teknik 
one minute paper. Namun kita perlu memikirkan pertanyaan 
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yang tepat sesuai dengan tujuan yang kita inginkan misalnya 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa atau untuk 
memotivasi siswa.”44 
Dari pemaparan bu Inni diatas, tidak ada kendala yang berarti 
dalam melaksanakan teknik pembelajaran one minute paper, hanya 
saja perlu persiapan dan pemikiran dalam menentukan pertanyaan 
khas dalam teknik tersebut. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam telah melaksanakan langkah-langkah teknik 
one minute paper sebagai berikut: 1) Guru memilih fokus yang 
diidentifikasi melalui one minute paper yang sesuai dengan 
kompetensi dasar, 2) Membagikan kertas berisi  dua pertanyaan 
kepada peserta didik dengan soal yang sama, 3) Peserta didik 
diberikan waktu sekitar 1-3 menit untuk menjawab pertanyaan yang 
sudah dibagikan oleh guru, 4) Sebelum jawaban peserta didik 
dikumpulkan, guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
maju, membacakan jawaban didepan teman-temannya, 5) Guru 
mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh peserta didik dan 
meyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama. Penerapan teknik 
dilakukan diakhir proses pembelajaran seperti yang tercantum dalam 
RPP. 
3. Evaluasi Penerapan Teknik Pembelajaran One minute paper pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa 
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 
Evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Evaluasi digunakan untuk mendapatkan data dan 
pembuktian yang akan mengukur sampai mana tingkat kemampuan 
dan keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik. 
                                                             




Untuk data mengenai evaluasi pembekajaran ini, selain 
observasi, kajian dokumen dan wawancara dengan waka kurikulum, 
guru PAI dan beberapa peserta didik. Penilaian mata pelajaran 
pendidikan agama Islam sama dengan penilaian pada mata pelajaran 
lainnya pada kurikulum 2013 yang menilai peserta didik mencakup 
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi 
ketrampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat 
digunakan untuk menentukan ketercapaian peserta didik terhadap 
standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Cakupan penilaian merujuk 
pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran atau kompetensi 
muatan atau kompetensi program dan proses. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh waka kurikukum bahwa:  
“Pada kurikulum 2013, penilaian itu ada 3 yaitu penilaian 
sikap, penilaian pengetahuan, dan ketrampilan,. Hal ini sudah 
ketentuan dari pusat. Sebelumnya mengenai penilaian sikap ini 
diterapkan pada semua mata pelajaran, setelah proses revisi dari 
peraturan dalam kurikulum 2013 ini bahwa penilaian sikap hanya 
dibebankan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan PKn”.45 
Begitu juga penuturan yang disampaikan oleh guru PAI bahwa: 
“Pada mata pelajaran PAI itu ada 3 penilaian yaitu sikap, pengetahuan, 
dan ketrampilan”46. 
Hal ini juga dibuktikan dengan penilaian yang tercantum dalam 
RPP Pendidikan Agama Islam dengan kurikulum 2013 ini 
menggunakan tiga penilaian yaitu penilaian kompetensi sikap berupa 
observasi, penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal. Penilaian 
sikap diambil ketika proses pembelajaran berlangsung baik ketika 
diskusi maupun individu misalnya keaktifan dalam kelas. Selanjutnya 
adalah kompetensi pengetahuan berupa tes tulis dengan bentuk tes 
pilihan ganda dan esai. Terakhir adalah penilaian ketrampilan berupa 
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unjuk kerja dan proyek. Penilaian tersebut dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman peserta didik tentang nateri yang telah 
disampaikan.47 
Pada proses evaluasi dari penerapan teknik pembelajaran one 
minute paper ini terdapat tiga penilaian, diantaranya: 
Pertama yairu penilaian kompetensi sikap, berdasarkan evaluasi 
yang dilaksanakan oleh peneliti, hal yang dilakukan seorang guru akan 
menilai sikap siswa selama proses pembelajaran baik ketika berdiskusi 
maupun individual. Hal ini untuk mengetahui apakah siswa 
memperhatikan penjelasan guru, merespon pertanyaan dari guru atau 
dati siswa lain, atau apakah siswa tersebut aktif berpartisipasi dan 
kreatif dalam kelompok ketika berdiskusi.48 
Hal ini juga disampaikan oleh guru PAI:  
“Penilaian sikap saya dari sikap siswa itu sendiri ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung misal keaktifan, memperhatikan 
guru kalo sedang bicara, menjawab kalo ada pertanyaan atau tidak 
tidur dalam pembelajaran. (wawancara) dan pemaparan dari siswa 
yang menyatakan “bu guru pernah menyampaikan akan menilai sikap 
kita baik keaktifan dan kalo diskusi harus terlibat tidak hanya diam 
saja”49. 
Kedua yaitu penilaian kompetensi pengetahuan, berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru PAI melakukan penilaian 
harian setelah periode tertentu untuk mengukur ketercapaian suatu KD, 
tugas terstruktur ini dapat berupa pekerjaan rumah atau tugas yang 
harus dikumpulkan oleh siswa selesai mempelajari topik pembelajaran. 
Guru PAI juga melakukan ulangan harian berupa tes tulis dengan soal 
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pilihan ganda dan esai yang dilakukan selesai mempelajari materi 
dalam 1 bab50. senada dengan yang dipaparkan oleh guru PAI bahwa : 
“Untuk penilaian pengetahuan saya terkadang memberikan 
tugas untuk dikerjakan dirumah atau selesai  mempelajarai topik saya 
beri tugas. Saya juga melaksanakan ulangan harian jika sudah 1 bab 
selesai bentuknya berupa tes tulis kalo tes lisan berupa tes pikihan gan 
dan esai jarang tergantung tujuan aja juga sebenarnya”51. 
Hal ini juga disampaikan oleh siswa “Penilaian berupa tugas 
inividu atau tugas kelompok, terkadang juga dikerjakan dirumah. 
Ulangan harian juga soalnya pilihan ganda sama uraian”52. 
Ketiga adalah penilaian ketrampilan, berdasarkan observasi 
yang dilakukan oleh peneliti aspek kompetensi ketrampilan yang akan 
dinilai oleh guru setelah melaksanakan proses pembelajaran khususnya 
pada bab Iman kepada Kitab-kitab Allah yaitu teknik one minute 
paper, yaitu dengan membuat ringkasan materi apa yang telah 
didapatnya selama proses pembelajaran dengan dibatasi waktu yang 
cukup singkat sehingga hasilnya benar-benar dari siswa itu sendiri 
tanpa menyontek hasil pekerjaan temannya.53 
Hal ini disampaikan juga oleh guru PAI:  
“Untuk penilaian ketrampilan saya menggunakan portofolio 
(ringkasan materi) kebetulan pada bab ini (Iman kepada kitab-kitab 
Allah) teknik one minute paper saya gunakan untuk mengetahui sejauh 
mana pengetahuan siswa terhadap materi yang telah dipelajari 
sebelumnya”54. 
Senada dengan yang disampaikan salah satu peserta didik:  
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“Bu inni memerintahkan kami membuat rangkuman dalam 
sebuah kertas mengenai apa yang kita ketahui selama proses 
pembelajaran yang sudah kita ikuti pak”55. 
Pernyataan diatas dikuatkan dengan hasil dokumentasi peneliti 
terkait dengan lembar jawaban berupa rangkuman singkat. Rangkuman 
tersebut merupakan hasil dari penerapan teknik pembelajaran one 
minute paper yang dilaksanakan sebelumnya. 
 
Gambar 4.6: Lembar Jawaban teknik Pembelajaran One Minute 
Paper56 
Gambar 4.6 menunjukkan bahwa lembar jawaban one minute 
paper peserta didik yang telah selesai dan dikumpulkan. Gambar diatas 
juga menunjukkan bahwa peserta didik menuliskan poin-poin yang 
mereka tangkap selama proses pembelajaran. 
Selanjutnya, terkait dengan evaluasi teknik pembelajaran one 
minute paper Bu Inni selaku Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 
3 Arjasa, beliau mengatakan: 
“Teknik one minute paper itu merupakan teknik evaluasi, jadi 
ada dua evaluasi yang saya lakukan. Pertama evaluasi peserta 
didik yakni untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta 
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didik tetang materi yang sudah dipelajarinya. Kedua evaluasi 
teknik, apakah sudah efektif dalam meningkatkan keaktifan 
siswa dan apakah efektif dalam mengukur kemampuan siswa 
atau belum dan apa saja yang harus dibenahi”57 
Dalam penerapan suatu metode dalam proses pembelajaran, 
tentu ada kekuranganya. Mengenai evaluasi teknik pembelajaran, 
dalam hal ini teknik one minute paper, Bu Inni memaparkan sebagai 
berikut: 
“Terkait dengan evaluasi teknik OMP ini, saya melihat respon 
siswa terhadap teknik yang saya lakukan. Apakah antusias atau 
tidak, apakah siswa termotivasi? Setelah itu saya melakukan 
tindakan lanjut dengan membuat perancanaan baru untuk 
diterapkan di pembelajaran selanjutnya”58 
Tindak lanjut mengenai evaluasi teknik one minute paper juga 
sangat diperhatikan. Berbagai inovasi dalam meningkatkan teknik ini 
juga diterapkan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
observasi selain peserta didik menulis jawaban, tetapi sebagian dari 
siswa juga dipersilahkan untuk membacakan hasil jawaban yang telah 
mereka tulis merupakan hasil evaluasi dari langkah-langkah teknik 
pembelajaran one minute paper yang telah dilakukan sebelumnya. 
Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa evaluasi terdiri 
dari evaluasi proses dan hasil pembelajaran. Evaluasi proses yakni 
terkait dengan perbaikan penerapan teknik pembelajaran one minute 
paper dengan menambah satu langkah yaitu guru mempersilahkan 
peserta didik membacakan jawaban sebagai tambahan dari ketentuan 
langkah-langkah dalam teori. Sedangkan evaluasi hasil pembelajaran,  
guru PAI menggunakan 3 penilaian yaitu penilaian kompetensi sikap, 
yang berupa penilaian perilaku individu selama proses pembelajaran 
baik kelompok maupun individu. Kedua penilaian kompetensi 
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pengetahuan berupa penilaian harian seperti pekerjaan rumah dan 
tugas ketika selesai mempelajari sebuah topik pembelajaran serta 
ulangan harian yang berupa pikihan ganda dan esai. Ketiga penilaian 
kompetensi ketrampilan berupa portofolio yaitu membuat ringkasan 
materi yang dipahami siswa selama proses pembelajaran yang dikemas 
dalam sebuah teknik pembelajaran one minute paper. 
C. Pembahasan Temuan 
Setelah data diperoleh dari hasil penelitian dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka data tersebut dianalisa dan 
disajikan melalui pembahasan temuan. Hal tersebut merupakan tanggapan 
dari pokok pikiran pertanyaan-pertanyaan dari metode penelitian serta 
kajian teori yang telah dibahas sebelumnya yakni di BAB II. Hal tersebut 
dibahas dengan temuan-temuan penelitian yang ada di lapangan yang 
dilaksanakan peneliti selama penelitian berlangsung. 
Teknik pembelajaran merupakan implementasi dari strategi 
pembelajaran yang diterapkan. Teknik pembelajaran one minute paper 
merupakan bagian dari strategi pembelajaran aktif. 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan baik dari hasil wawancara, 
observasi maupun dokumentasi persiapan guru sebelum melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar terlebih dahulu merancang kegiatan 
pembelajaran ke dalam sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Hasil penelitian baik secara wawancara, observasi dan 
dokumentasi guru sudah mempersiapkan hal-hal apa saja yang diperlukan 
ketika proses pembelajaran berlangsung. Guru PAI mempersiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari materi pelajaran, 
tujuan pembelajaran, strategi, maupun teknipk yang digunakan, media 
maupun sumber atau alat pembelajaran, serta penilaian yang dilakukan 




1. Perencanaan Penerapan Teknik Pembelajaran One minute paper 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 
Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2018/2019  
Rencana pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SMP Negeri 3 Arjasa ini meliputi silabus dan RPP. Silabus 
merupakan perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh pusat 
sehingga guru mata pelajaran harus mengikuti peraturan yang sudah 
disediakan. Oleh sebab itu silabus yang digunakan di SMP Negeri 3 
Arjasa tudak jauh berbeda dengab sekolah lain yaitu mencakup identitas 
mata pelajaran, identutas sekolah berupa nama satuan pendidikan, 
kelas, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, pembelajaran, 
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 
Kemudian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
menggambarkan prosedur dan manajemen untuk mencapai satu atau 
lebih kompetensi dasar yanh ditetapkan dalam standar isi dan 
dijabarkan dari silabus.59 RPP diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih berdasarkan 
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Pada kurikulum 2013 
dengan menggunakan pendekatan saintifik yaitu melalui kegiatan 5M 
(mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan). 
Pada rencana pembelajaran berupa RPP ini terlihat pada 
komponen RPP khususnya pada metode pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajaran bagian ini, terhambarkan bahwa guru 
menerapkan teknik pembelajaran one minute paper pada bab Iman 
kepada Kitab-kitab Allah. Perencanaan pembelajaran telah dibuat sejak 
awal tahun pelajaran baru yang disetujui oleh kepala sekokah SMP 
Negeri 3 Arjasa dan perencanaan seperti ini dimiliki semua guru mata 
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pelajaran tak terkecuali guru mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
unruk dijadikan pedoman saat pelaksanaan pembelajaran dan berguna 
untuk perbaikan dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan pemaparan diatas, perencanaan pembelajaran pada 
mata pelajaran Pendidika Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa ini 
meliputi silabus dari pusat dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) sebagai penjabaran daru silabus dengan menggunakan 
pendekatan saintifik sesuai dengan Permendikbud Republik Indonesia 
Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Perangkat pembelajaran tersebut dibuat pada awal tahun 
pelajaran baru. Pada komponen RPP khususnya pada materi bab Iman 
kepada Kitab-kitab Allah, guru terlihat menerapkan teknik 
pembelajaran one minute paper.  
2. Langkah-langkah Penerapan Teknik Pembelajaran One minute 
paper pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 3 Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan 
oleh seorang guru berdasarkan rancangan yang telah disusun baik 
didalam silabus maupun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Ketepatan dalam menggunakan sebuah teknik pembelajaran menjadi 
kunci keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. 
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pembelajaran one minute paper. 
Teknik tersebut diterapkan pada kelas VIII dengan kurikulum 2013 
tentang materi iman kepada kitab-kitab Allah. 
Teknik one minute paper merupakan sebuah teknik alternatif 
dalam menilai sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap konsep 




paper cukup efektif dalam meminimalisir kecurangan siswa antara lain 
mencontek yang tentunya hasil jawaban tidak mencerminkan 
kemampuan dirinya melainkan teman yang dicontek tadi. Teknik one 
minute paper juga dapat menimbulkan ketrampilan yaitu merangkum 
secara singkat tentang apa yang dipahami peserta didik. Dalam 
penerapan teknik ini tidak banyak menyita waktu yaitu dilaksanakan 
dibagian penutup, sebelumnya peserta didik menjalankan kegiatan inti 
proses pembelajaran sesuai pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 
revisi. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan impelementasi kerikulum 
2013 yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.60 Adapun 
kegiatan yan pertama, pendahuluan yaitu guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan membaca doa bersama, 
menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
menyampaikan dengan singkat terkait materi yang akan dipelajari, dan 
member motivasi. Kedua, kegiatan inti yaitu sesuai dengan pendekatan 
saintifik yaitu 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan) terkait dengan materi Iman 
kepada kitab-kitab Allah. 
Ketiga adalah bagian penutup, kegiatan ini merupakan waktu 
penerapan teknik pembelajaran one minute paper sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat sebelumnya. Secara rinci langkah-langkah penerapan 
teknik pembelajaran one minute paper pada mata pelajaran PAI di SMP 
Negeri 3 Arjasa memiliki 5 tahapan dalam pelaksanaannya, yaitu: 
1) Guru memilih fokus yang akan diidentifikasi melalui minute paper 
sesuai dengan kompetensi dasar 
2) Guru membagikan kertas berisi  dua pertanyaan kepada peserta 
didik 
                                                             




3) Peserta didik diberikan waktu sekitar 1-3 menit untuk menjawab 
pertanyaan yang sudah dibagikan oleh guru 
4) Sebelum jawaban peserta didik dikumpulkan, guru memberi 
kesempatan kepada beberapa siswa untuk maju, membacakan 
jawaban didepan teman-temannya. 
5) Guru mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh peserta didik 
dan memeriksa secara sekilas untuk mengetahui pemahaman 
peserta didik. 
Langkah-langkah teknik pembelajaran one minute paper yang 
diterapkan oleh buInni dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan 
agama Islam memiliki sedikit perbedaan sebagaimana langkah-
langkah teknik one minute paper dalam buku Warsono dan Hariyanto 
sebagai berikut: 
1) Guru memilih fokus yang akan diidentifikasi melalui minute 
paper 
2) Guru menulis satu atau dua pertanyaan yang harus direspon 
oleh masing-masing peserta didik . Contoh pertanyaan: apa saja 
hal-hal penting yang telah kamu pelajari hari ini? 
3) Peserta didik ditugaskan untuk menulis informasi penting yang 
telah dikuasai pada secarik kertas 
4) Guru mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh peserta didik 
dan memeriksa secara sekilas untuk mengetahui pemahaman 
peserta didik.61 
Perubahan tersebut dilakukan untuk menambah keberanian 
siswa dengan mempresentasikan hasil jawabannya. Memberi 
kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil jawaban memberi 
pengalaman tersendiri bagi siswa yang bersangkutan sebagaimana 
teori pembelajaran aktif oleh John Locke yang  dikutip dari buku 
                                                             




Warsono dan Hariyanto62 yang menyatakan bahwa prinsip tabula rasa 
yang menyatakan bahwa knowledge comes from experience artinya 
pengetahuan berpangkal dari pengalaman. 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan 
Penerapan teknik pembelajaran one minute paper sudah sesuai teori 
menurut Wina Sanjaya63, yaitu seorang guru melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan rancangan pembelajaran yang telah disusun 
baik silabus maupun RPP. Langkah-langkah penerapan teknik one 
minute paper sebagai berikut: 1) Guru memilih fokus yang 
diidentifikasi melalui one minute paper yang sesuai dengan 
kompetensi dasar, 2) Membagikan kertas berisi  dua pertanyaan 
kepada peserta didik dengan soal yang sama, 3) Peserta didik 
diberikan waktu sekitar 1-3 menit untuk menjawab pertanyaan yang 
sudah dibagikan oleh guru, 4) Sebelum jawaban peserta didik 
dikumpulkan, guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
maju, membacakan jawaban didepan teman-temannya, 5) Guru 
mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh peserta didik dan 
meyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama. Penerapan teknik 
dilakukan diakhir proses pembelajaran seperti yang tercantum dalam 
RPP. Terkait dengan penambahan langkah-langkah teknik 
pembelajaran sesuai dengan teori John Locke yang menyatakan bahwa 
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63Wina Sanjaya, Perencanaan, 29. 




3. Evaluasi Penerapan Teknik Pembelajaran One minute paper pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa 
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 
Evaluasi merupakan bagian integral yang tak dapat dipisahkan 
dalam proses pembelajaran. Evaluasi digunakan untuk mengukur 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Selain itu, 
evaluasi juga diperlukan terkait dengan seberapa efektif metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Proses evaluasi pembelajaran 
dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya. Dengan 
memperbaiki hal-hal yang yang masih menghambat diharapkan 
membuat pembelajaran menjadi lebih baik dibandingkan dengan 
sebelumnya. 
Evaluasi proses yakni terkait dengan perbaikan penerapan 
teknik pembelajaran one minute paper dengan menambah satu langkah 
yaitu guru mempersilahkan peserta didik membacakan jawaban sebagai 
tambahan dari ketentuan langkah-langkah dalam teori. Hal ini 
dilakukan dengan mempertimbangkan motivasi dan merangsang 
keberanian peserta didik berbicara di hadapan teman-temannya. 
Penilaian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
kurikulum 2013 mencakup kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, 
dan kompetensi ketrampilan. (wina sanjaya) cakupan penilaian merujuk 
pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran atau kompetensi 
muatan atau kompetensi program dan proses. 
Pada proses evaluasi dari penerapan teknik pembelajaran one 
minute paper ini terdapat 3 penilaian, diantaranya:  
Pertama yaitu penilaian kompetensi sikap berupa observasi, 
penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal. Guru akan menilai 
siswa selama proses pembelajaran baik ketika individu maupun 




memperhatikan penjelasan guru, merespon peryanyaan guru, atau 
apakah siswa terlibat aktif berpartisipasi dan kreatif dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
Kedua yaitu penilaian kompetensi pengetahuan, pendidik 
menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, lisan dan penugasan. 
Guru memberikan tugas terstruktur beruoa penilaian pekerjaan ruma 
atau tugas yang diberikan setelah meneyelsaikan sebuah topik 
pembelajaran, serta ulangan harian ketika selesai satu bab yang 
berbentuk pilihsn ganda dan esai. 
Ketiga yaitu penilaian ketrampilan berupa portofolio. Khusus 
pada penilaian ketrampilan, pendidik mengemas dalam sebuah teknik 
pembelajaran one minute paper dimana salah satu tujuannya adalah 
memerintahkan pesetta didik untuk membuat ringkasan singkat 
mengenai apa yang dia pahami setelah melaksanakan proses 
pembelajaran. Sehingga dapat diketahui sejauh mana pemahaman 
peserta didik diakhir proses pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan diatas, evaluasi penerapan teknik 
pembelajaran one minute paper pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 3 Arjasa terdiri dari evaluasi teknik pembelajaran 
dan hasil pembelajaran. Pertama, evaluasi teknik pembelajaran one 
minute paper dilakukan dengan menambah satu langkah yaitu guru 
mempersilahkan peserta didik membacakan jawaban dengan 
pertimbangan motivasi. Kedua, evaluasi hasil pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum 2013 yaitu 1) penilaian sikap berupa penilaian 
selama proses pembelajaran baik individu maupun dalam kelompok. 2). 
Penilaian kompetensi pengetahuan berupa penilaian harian berupa tugas 
terstruktur dan ulangan harian yang berbentuk pilihan ganda dan esai. 
3). penilaian kompetensi ketrampilan berupa portofolio yang dikemas 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan tentang Penerapan Teknik Pembelajaran 
One minute paper pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 3 Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan teknik pembelajaran one minute paper pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Arjasa meliputi 
silabus dari pusat dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebagai penjabaran dari silabus dengan menggunakan pendekatan 
saintifik, yang dibuat pada awal tahun pelajaran baru. Pada komponen 
RPP khususnya pada materi bab Iman kepada Kitab-kitab Allah 
pernah menerapkan teknik pembelajaran one minute paper. 
2. Langkah-langkah penerapan teknik one minute paper sebagai berikut: 
1) Guru memilih fokus yang diidentifikasi melalui one minute paper 
yang sesuai dengan kompetensi dasar, 2) Membagikan kertas berisi  
dua pertanyaan kepada peserta didik dengan soal yang sama, 3) 
Peserta didik diberikan waktu sekitar 1-3 menit untuk menjawab 
pertanyaan yang sudah dibagikan oleh guru, 4) Sebelum jawaban 
peserta didik dikumpulkan, guru memberi kesempatan kepada 
beberapa siswa untuk maju, membacakan jawaban didepan teman-
temannya, 5) Guru mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh 
peserta didik dan meyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama. 
3. Evaluasi penerapan teknik pembelajaran one minute paper terdiri dari 
evaluasi teknik pembelajaran dan hasil pembelajaran. Pertama, 
evaluasi teknik pembelajaran one minute paper dilakukan dengan 
menambah satu langkah yaitu guru mempersilahkan peserta didik 
membacakan jawaban dengan pertimbangan motivasi. Kedua, evaluasi 




sikap berupa penilaian selama proses pembelajaran baik individu 
maupun dalam kelompok. 2). Penilaian kompetensi pengetahuan 
berupa penilaian harian berupa tugas terstruktur dan ulangan harian 
yang berbentuk pilihan ganda dan esai. 3). penilaian kompetensi 
ketrampilan berupa portofolio yang dikemas dalam teknik 
pembelajaran one minute paper. 
 
B. Saran-saran 
Setelah menyimak kesimpulan dari hasil penelitian ini, ada 
beberapa saran yang perlu diperhatikan, diantaranya: 
1. Bagi kepala sekolah SMP Negeri 3 Arjasa, agar lebih memberikan 
perhatian terhadap kompetensi guru Pendidikan Agama Islam untuk 
lebih meningkatkan kemampuannya baik dari aspek intelektual, 
keimanan, teknologi dan kreativitas serta memberikan fasilitas yang 
lebih baik untuk menunjang keberhasilan pembelajaran. 
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Arjasa, agar 
meningkatkan kemampuanya sehingga dapat melaksanakan 
pembelajaran lebih baik dan selektif dalam menerapkan teknik 
pembelajaran serta harus lebih kreatif untuk mengembangkan potensi 
peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3. Bagi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Arjasa, agar lebih 
semangat dalam proses pembelajaran, salah adalah hal yang wajar 
bukan buruk. 
4. Bagi peneliti lain, perlu halnya dilakukan penelitian selanjutnya 
mengenai penerapan teknik pembelajaran one minute paper pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dari segi pandang yang lain dan 
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4. Siswa kelas 
VIII 
 
















 -  Reduksi data 
 -  Penyajian data 




- Triangulasi Teknik 
Tahap Penelitian 
-  Persiapan 
 -  Pelaksanaan 
 -  Penyusunan laporan 
1. Bagaimana perencanaan 
teknik pembelajaran One 
Minute Paper pada mata 
pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP 




langkah Penerapan teknik 
pembelajaran One Minute 
Paper pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 3 Arjasa 
Jember tahun pelajaran 
2018/2019? 
3. Bagaimana evaluasi 
teknik pembelajaran One 
Minute Paper pada mata 
pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP 







A. Pedoman Observasi 
Penerapan langkah-langkah teknik pembelajaran one minute paper pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII SMP Negeri 3 Arjasa 
 
B. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
1. Apa kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Arjasa pada tahun pelajaran 
2018/2019? 
2. Bagaimana kebijakan sekolah untuk para guru di SMP Negeri 3 Arjasa dalam 
mengelola pembelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam? 
Pedoman Wawancara untuk Waka kurikulum 
1. Apa kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Arjasa Pada tahun Pelajaran 
2018/2019? 
2. Apa karakteristik dari kurikulum 2013 jika dibandingkan dengan KTSP? 
3. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Arjasa? 
4. Bagaimana himbauan penggunaan metode atau teknik pembelajaran di SMP Negeri 3 
Arjasa? 
5. Bagaimana Pendapat ibu mengenai teknik pembelajaran one minute paper? 
Pedoman Wawancara untuk Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Apa kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Arjasa Pada tahun Pelajaran 
2018/2019? 
2. Bagaimana kebijakan guru PAI dalam merencanakan pembelajaran? 
3. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pernyataan berikut: 
a. Dalam kurikulum 2013 peserta didik dipandang sebagai subyek yang harus aktif 
dan kreatif dalam membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi dan 
guru hanya sebagai fasilitator 
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b. Salah satu kunci sukses yang menentukan keberhasilan implementasi kurikulum 
2013 adalah kreatifitas guru, karena guru dapat memiliki pengaruh berhasil 
tidaknya peserta didik dalam belajar 
4. Berapa banyak teknik pembelajaran yang ibu gunakan? 
5. Teknik pembelajaran apa yang sering ibu gunakan? 
6. Apa alasan dan tujuan menggunakan teknik pembelajaran tersebut? 
7. Apakah ibu pernah menerapkan teknik pembelajaran one minute paper? 
8. Pada materi apa ibu menerapkan teknik pembelajaran one minute paper? 
9. Bagaimana hasil yang didapat ketika menggunakan teknik pembelajaran one minute 
paper tersebut? 
10. Apa kendala yang ibu alami ketika menerapkan teknik pembelajaran one minute 
paper? 
11. Bagaimana solusi ibu mengatasi kendala tersebut? 
12. Bagaimana ibu melakukan evaluasi pembelajaran PAI? 
13. Apa alasan menggunakan evaluasi pembelajaran PAI tersebut? 
Pedoman Wawancara untuk Peserta didik 
1. Siapa guru PAI di kelas ini? 
2. Bagaimana proses pembelajaran PAI di kelas ini? 
3. Teknik pembelajaran apa yang diterapkan di kelas ini? 
4. Apa alasan anda menyukai teknik pembelajaran tersebut? 
5. Apakah guru anda menerapkan teknik pembelajaran one minute paper di kelas ini? 
6. Pada materi apa teknik pembelajaran one minute paper diterapkan? 
7. bagaimana proses evaluasi yang diberikan guru PAI di kelas ini? 
 
C. Pedoman Kajian Dokumen 
1. Perencanaan Pembelajaran berupa silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
2. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 3 Arjasa 
3. Identitas SMP Negeri 3 Arjasa 
4. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Arjasa 
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5. Daftar pendidik dan tenaga kependidikan SMP Negeri 3 Arjasa 




         Silabus PAI dan Budi Pekerti Kls VIII  SMP NEGERI 3 Arjasa Jember 
  
SILABUS MATA PELAJARAN:  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
 
Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 3 ARJASA 
Kelas    : VIII (Delapan ) 
Kompetensi Inti*  :  
 
KI  1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI  2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri                                      
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.. 
KI  3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,                                        
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI  4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,)                               
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di sekolah                           















1.1 Menghayati Al-Quran 
sebagai implementasi 
dari pemahaman rukun 
iman. 




1.3 Meyakini Nabi 
Muhammad SAW 
sebagai nabi akhir 
zaman 
1.4 Menunaikan shalat 
sunnah  
1.5 Menerapkan ketentuan 
sujud syukur, sujud 
tilawah dan sujud 
syahwi berdasarkan 
syariat Islam 
1.6 Menunaikan puasa 


















1.7 Menerapkan ketentuan 
syariat Islam dalam 
mengonsumsi makanan 
yang halal dan bergizi 




Maidah (5): 8 dan 
hadits terkait 
2.2 Menghargai perilaku 
hormat dan patuh 




Nisa (4): 36 dan hadits 
terkait 
2.3 Menghargai perilaku 
gemar beramal saleh 
dan berbaik sangka 
kepada sesama sebagai 
implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al- 
Ashr (103): 2-3, Q.S. 













Al-Hujurat (49): 12 dan 
hadits terkait 
2.4 Menghargai perilaku 
rendah hati, hemat, dan 
hidup sederhana 
sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. 
Al Furqan (25): 63, 
Q.S. Al Isra’(17): 27 
dan hadits terkait 
2.5 Menghargai perilaku 
mengonsumsi makanan 
dan minuman yang 
halal dan bergizi dalam 
kehidupan sehari-hari 
sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. 
An-Nahl (16): 114 dan 
hadits terkait  
2.6 Menghargai perilaku 
menghindari minuman 




Maidah (5): 90–91 dan 


















pemahaman sifat Allah 
(Al-’Alim, al-Khabir, 
as-Sami’, dan al-
Bashir) dan Q.S. Al- 
Mujadilah (58): 11 dan 
Ar-Rahman (55): 33 
serta hadits terkait 
2.8 Meneladani semangat 















• Mengamati dan mencermati 
gambar atau tayangan yang 
terkait dengan iman kepada 
kitab-kitab allah. 
• Menyimak dan membaca 































kepada kitab-kitab allah. 
• Membaca dalil naqli tentang 




• Peserta didik mengajukan 
pertanyaan mengenai 
perbedaan/persamaan kitab-
kitab Allah yang diturunkan 




• Menggali pengetahuan 
tentang kitab-kitab Allah 
melaui berbagai media yang 
ada. 
• Mencari dan menelaah dalil 
naqli tentang keberadaan 
kitab-kitab Allah selain al-
Qur’an.  
• Mengumpulkan bukti-bukti 



















































kitab-kitab Allah selain al-
Qur’an. 
• Mengumpulkan contoh-
contoh nyata perilaku yang 
mencerminkan beriman 
kepada kitab-kitab Allah. 
 
Asosiasi 
• Menganalisis hasil temuan isi 
ajaran Taurat, Zabur, Injil, 
dan Al-Qur’an. 
• Menghubungkan antara sikap 




• Membacakan dalil naqli 
beserta artinya yang 
menunjukkan bukti 
diturunkannya kitab-kitab 
suci Allah mulai Taurat, 
Zabur, Inji, dan Al-Qur’an. 
• Memaparkan hasil temuan 
dari analisis terhadap kitab-





































kepada para Nabinya. 
• Memaparkan hubungan 
antara sikap para pengikut 







tes  soal – soal 
pilihan ganda 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Arjasa 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
Kelas/Smester  : VIII/I ( satu ) 
Materi Pokok  :  Iman Kepada Kitab-kitab Allah 
Alokasi Waktu : 9 x 40 menit ( 3 Pertemuan) 
 
A. Kompotensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.. 
KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1 1.1 Menghayati Al-Quran 
sebagai implementasi dari 
pemahaman rukun iman 
  
2 1.2 Meyakini Kitab suci Al-
Quran sebagai pedoman 
hidup sehari-hari 
- 
3 3.4 Memahami makna beriman 









3.4.2    Menyebutkan kitab-kitab yang wajib 
diimani 
3.4.3    Menyebutkan nama-nama nabi yang 
menerima kitab-kitab Allah 
3.4.4    Menjelaskan isi kitab-kitab Allah 
3.4.5    Menjelaskan hikmah iman kepada 
kitab-kitab Allah 
4 4.4 Menyajikan dalil naqli 
tentang beriman kepada 
Kitab-kitab Allah Swt 
  
1.4.1.   Menunjukkan ayat-ayat yang menjadi 
dasar iman kepada kitab Allah 
1.4.2.   Membacakan ayat-ayat yang menjadi 
dasar Iman kepada kitab-kitab Allah 
1.4.3.   Menyalin ayat-ayat yang menjadi 
dasar iman kepada kitab-kitab Allah 
1.4.4.   Menghafal ayat-ayat tentang iman 
kepada kitab-kitab Allah 
     
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pendekatan saintifik peserta didik mampu : 
1. Menjelaskan pengertian iman kepada Kitab-kitab Allah swt 
2. Menyebutkan nama kitab-kitab Allah yang wajib diimani 
3. Menyebutkan nama-nama nabi penerima kitab-kitab  Allah 
4. Menjelaskan isi kitab-kitab Allah. 
5. Menjelaskan hikmah iman kepada kitab-kitab Allah. 
6. Menunjukkan ayat-ayat yang menjadi dasar iman kepada kitab Allah 
7. Membacakan ayat-ayat yang menjadi dasar Iman kepada Allah 
8. Menyalin ayat-ayat yang menjadi dasar iman kepada kitab-kitab Allah  
9. Menghafal ayat-ayat tentang iman kepada Allah. 
 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Iman Kepada Kitab-kitab Allah 
 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Saintifik 
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2. Model   : Active Learning 
3. Metode        : Diskusi dan Teknik One Minute Paper   
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN: 
1. Media   : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
2. Alat /Bahan  : Kertas berisi pertanyaan 
3. Sumber belajar :  
a. Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
b. Buku Teks PAI kelas VIII 
c. Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII 
 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 









Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan 
membuka pelajaran.dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama (menghayati 
ajaran agama) dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan 
dicapai selama pembelajaran (rasa ingin 
tahu) 
c. Menyampaikan secara singkat garis besar 
materi yang akan disajikan selama 
pembelajaran 
d. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran dengan mengucapkan 
yel yel ( jika ditanya apa kabar dunia ?, 
jawabannya “tetep asyik...” dan jika 




Alhamdulillah... Allahu Akbar !”  
Inti Mengamati 
• Mengamati dan mencermati gambar atau 
tayangan yang terkait dengan iman kepada 
kitab-kitab allah. 
• Menyimak dan membaca kembali penjelasan 
iman kepada kitab-kitab allah. 
Menanya 
• Peserta didik mengajukan pertanyaan 
mengenai perbedaan/persamaan kitab-kitab 
Allah yang diturunkan kepada para nabi dan 
rasul-Nya. 
Eksperimen/explore 
• Peserta didik dibagi dalam beberapa 
kelompok dan diberikan tugas untuk 
berdiskusi sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan meliputi pengertian iman kepada 
kitab-kitab Allah, kitab-kitab yang wajib 
diimani, dan nabi yang menerima kitab 
tersebut. 
Asosiasi 
• Membuat peta pikiran untuk 
menghubungkan pengertian, kita-kitab dan 
yang menerimanya 
Komunikasi 
• Secara bergantian masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasilnya dan kelompok 
lain menyimak dan member tanggapan 
50 menit 
 
Penutup a. Melaksanakan teknik one minute paper 
dengan membagikan siswa secarik kertas 
berisi pertanyaan 




untuk menyelesaikan pertanyaan 
c. Beberapa peserta didik membacakan hasil 
jawaban yang telah ditulis 
d. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
e. Memberikan tugas di rumah untuk 
membaca materi yang akan disajikan pada 
pertemuan berikutnya. 
f. Mengakhiri pembelajaran dengan 
mengajak peserta didik berdo’a sesuai 
keyakinan masing-masing. 
 









Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan 
membuka pelajaran.dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama (menghayati 
ajaran agama) dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan 
dicapai selama pembelajaran (rasa ingin 
tahu) 
c. Menyampaikan secara singkat garis besar 
materi yang akan disajikan selama 
pembelajaran 
d. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran dengan mengucapkan 
yel yel ( jika ditanya apa kabar dunia ?, 
jawabannya “tetep asyik...” dan jika 
ditanya  “masih semangat?”, jawabannya “ 





• Membaca buku siswa tentang isi kitab-kitab 
Allah 
• Menyimak penjelasan guru mengenai isi 
kitab-kitab Allah  
Menanya 
• Peserta didik mengajukan pertanyaan 
mengenai isi kitab-kitab Allah yang 
diturunkan kepada para nabi dan rasul-Nya. 
Eksperimen/explore 
• Peserta didik dibagi dalam beberapa 
kelompok dan diberikan tugas untuk 
berdiskusi sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan meliputi isi kitab-kitab Allah dan 
hikmah iman kepada kitab-kitab Allah  
Asosiasi 
• Membuat simpulan mengenai isi kitab-kitab 
Allah dan hikmahnya 
Komunikasi 
• Memaparkan hasil temuan dari analisis 




Penutup a. Melaksanakan teknik one minute paper 
dengan membagikan siswa secarik kertas 
berisi pertanyaan 
b. Memberi waktu 2-4 menit kepada siswa 
untuk menyelesaikan pertanyaan 
c. Beberapa peserta didik membacakan hasil 
jawaban yang telah ditulis 
d. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran. 




membaca materi yang akan disajikan pada 
pertemuan berikutnya. 
f. Mengakhiri pembelajaran dengan 
mengajak peserta didik berdo’a sesuai 
keyakinan masing-masing. 
 









Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan 
membuka pelajaran.dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama (menghayati 
ajaran agama) dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan 
dicapai selama pembelajaran (rasa ingin 
tahu) 
c. Menyampaikan secara singkat garis besar 
materi yang akan disajikan selama 
pembelajaran 
d. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran dengan mengucapkan 
yel yel ( jika ditanya apa kabar dunia ?, 
jawabannya “tetep asyik...” dan jika 
ditanya  “masih semangat?”, jawabannya “ 
Alhamdulillah... Allahu Akbar !”  
10 menit 
Inti Mengamati 
• Menyimak penjelasan guru tentang 
kandungan dalil naqli Iman kepada kitab-
kitab kepada kitab-kitab Allah 
• Membaca dalil naqli tentang iman kepada 






• Guru memberi kesempatan pendapat peserta 
didik tentang dasar iman kepada kitab-kitab 
Allah 
Eksperimen/explore 
• Peserta didik dibagi dalam beberapa 
kelompok dan diberikan tugas untuk 
berdiskusi sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan menegnai dasar iman kepada 
kitab-kitab Allah. 
Asosiasi 
• Peserta didik membuat simpulan mengenai 
dasar iman kepada kitab-kitab Allah 
Komunikasi 
• Peserta didik menyampaikan hasil 
simpulannya secara bergantian dan 
menanggapinya 
Penutup a. Melaksanakan teknik one minute paper 
dengan membagikan siswa secarik kertas 
berisi pertanyaan 
b. Memberi waktu 2-4 menit kepada siswa 
untuk menyelesaikan pertanyaan 
c. Beberapa peserta didik membacakan hasil 
jawaban yang telah ditulis 
d. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
e. Memberikan tugas di rumah untuk 
membaca materi yang akan disajikan pada 
pertemuan berikutnya. 
f. Mengakhiri pembelajaran dengan 






H. PENILAIAN  
1. Sikap spiritual 
a. Teknik   : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi 
c. Kisi-kisi: 
 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  Mensyukuri 1 
Instrumen: lihat Lampiran ... 
2. Sikap sosial 
a. Teknik   : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi  
c. Kisi-kisi   : 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  Santun 1 
2.  Peduli 1 
Instrumen: lihat Lampiran ... 
3. Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tulis  
b. Bentuk Instrumen : Quis 
c. Kisi-kisi  : 
NO Indikator Butir 
Instrumen 
1  1 
2  2 
   3  3  
4  4 
 
4. Keterampilan 
a. Kisi-kisi : 
No. Keterampilan Teknik Bentuk instrumen Butir Instrumen 
1.  Proyek Produk Rubrik 1 
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2.  Diskusi Observasi Lembar observasi 2 
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Sikap Spiritual Sikap Sosial 
Total Skor 
Mensyukuri Santun Peduli 
1-4 1-4 1-4  
1      
2      
3      
Keterangan: 
a. Sikap Spriritual 
1) Indikator sikap spiritual “mensyukuri”: 
- Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. 
- Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama yang dianut. 
- Memelihara hubungan baik dengan sesama teman sekelas yang berbeda agama.  
2) Rubrik pemberian skor:  
- 4 =  jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 
- 3 =  jika siswa melakukan 3 (empat) kegiatan tersebut 
- 2 =  jika siswa melakukan 2 (empat) kegiatan tersebut 
- 1 =  jika siswa melakukan salah satu  (empat) kegiatan tersebut 
b. Sikap Sosial. 
1. Sikap Santun 
1)   Indikator sikap sosial “santun” 
- Tidak berkata-kata kotor dan kasar 
- Tidak menyela pembicaraan. 
- Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain 
- Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) 
2)   Rubrik pemberian skor 
- 4 =  jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 
- 3 =  jika siswa melakukan 3 (empat) kegiatan tersebut 
- 2 =  jika siswa melakukan 2 (empat) kegiatan tersebut 
- 1 =  jika siswa melakukan salah satu  (empat) kegiatan tersebut 
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2. Sikap peduli 
1)   Indikator sikap sosial “santun” 
- Mengingatkan teman jika ada kesalahan  
- Selalu menjaga barang-barang milik sekolah 
- Tidak mencorat-coret sembarangan 
- Menjaga lingkungan sekolah tetap bersih dan nyaman 
2)   Rubrik pemberian skor 
- 4 =  jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut. 
- 3 =  jika siswa melakukan 3 (empat) kegiatan tersebut 
- 2 =  jika siswa melakukan 2 (empat) kegiatan tersebut 

























INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 

































RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN (PROYEK) 
 
Tema    :  
Sub Tema  :  
Sub sub Tema :      
Kelompok   : .................  
Kelas /Smt  : VIII/1  
Alokasi Waktu : 3 menit  









                                                                                                                                                    
Keterangan : 
Skor rentang antara 1 – 4 dengan rincian : 
4 = Amat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Skor diperoleh 6, skor tertinggi 4 x 2 pernyataan = 8, maka skor akhir : 
6
8 𝑥 4 = 3 
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Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor  3,20 – 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor  2,80 – 3,19 
Cukup  : apabila memperoleh skor  2.40 – 2,79 































RUBRIK PENILAIAN DISKUSI (KETERAMPILAN) 
 
Tema    :  
Sub Tema  :  
Sub sub Tema :      
Kelompok   : .................  
Kelas /Smt  : VIII/1  





1 2 3 4 
A KUALITAS     
1 Persiapan baik     
2 Organisasi jelas     
3 Memberikan informasi yang didukung 
oleh fakta / buku 
    
4 Informasi disampaikan dengan jelas     
5 Argumentasi     
6 Pernyataan (statement) bersifat persuasif     
B ETIKA     
1 Menghormati argumentasi teman dan 
tidak emosional 
    
2 Saling mendengarkan dan merespon              
3 Tidak menghina (menyela pembicaraan)             
4 Tidak mendominasi pembicaraan              
5 Secara aktif ikut terlibat      
C LAIN.-LAIN          
1 Cara mengevaluasi atau mengkritik teman             
2 Membuat kesimpulan sementara 
berdasarkan bukti yang disampaikan 
kedua 
    
 Jumlah Keseluruhan     
Keterangan: Skor 4: Baik Sekali, Skor 3: Baik, Skor 2: Cukup, Skor 1: Kurang.   
KRITERIA:  
45 ke atas     = A (Baik Sekali & Berkualitas)  
30-44           = B (Baik)  
15-29           = C (Cukup)  





RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN (PRESENTASI) 
 
Tema    :  
Sub Tema  :  
Sub sub Tema :      
Kelompok   : .................  
Kelas /Smt  : VIII/1  








1 - 4 
Kemampuan 
berargumentasi 
1 – 4 
Kemampuan 
Menjawab 
1 - 4 
Penguasaan 
Materi 
1 - 4 
Jumlah 
Nilai 
1.       
2.       
3.       
4.       
dst       
Keterangan : 
Skor rentang antara 1 – 4 dengan rincian : 
4 = Amat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Skor diperoleh 14, skor tertinggi 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir : 
14
20 𝑥 4 = 2,8 
Peserta didik memperoleh nilai : 
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Sangat Baik : apabila memperoleh skor  3,20 – 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor  2,80 – 3,19 
Cukup  : apabila memperoleh skor  2.40 – 2,79 
Kurang  : apabila memperoleh skor kurang  2.40 
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Kegiatan inti (mengeplorasi) 
 
 
Menulis Jawaban Teknik One Minute Paper 
 
 
Membacakan jawaban sebagai bagian dari penerapan teknik one minute paper 
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Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
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